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ABSTRACK

Misrayeti. 2022. Evaluation of the Implementation of Learning From Home 
Through Distance Learning During the Covid 19 Pandemic in Kindergartens 
in Payakumbuh City. Thesis. Early Childhood Education Postgraduate 
Program. Padang State University.

This research is motivated by researchers who want to evaluate learning 
from home that is carried out at the kindergarten level. The objectives of this 
research are 1). Context, knowing the accuracy of the purpose of organizing BDR 
activities for kindergarten children in Payakumbuh City. 2). Input, knowing the 
implementation of BDR activities in Payakumbuh City. 3). Process, knowing the 
process of implementing BDR activities carried out in kindergartens in 
Payakumbuh City. 4). Product, to determine the level of achievement of children's 
development seen from religious and moral aspects, physical and motor aspects, 
cognitive aspects, language aspects, social emotional aspects, artistic aspects. The 
type of research used is evaluation research with survey method. Data collection 
techniques for quantitative data using a questionnaire distributed online using 
google form. Quantitative testing is done by using the One Sample T-Test.

The results of the study were obtained from hypothesis testing and it was 
found that the suitability of the results of hypothesis testing which showed Ha was 
accepted and H0 was rejected and assessed by 4 components of the CIPP 
evaluation, namely the context component. , and the purpose of the remote 
operation. In the input component, the implementation of learning from home in 
Kindergarten in Payakumbuh City has been well organized and supported by 
adequate facilities and infrastructure. In the process component, the 
implementation of learning from home at the Payakumbuh City Kindergarten is in 
accordance with the established rules. In the product component, the 
implementation of learning from home at the Payakumbuh City Kindergarten is 
effective because it shows changes in student learning and helps in the Covid-19 
condition.

Based on the results of the research above, it can be concluded that the 
implementation of learning from home through distance learning can be used to 
overcome the limitations of face-to-face learning during the covid19 pandemic.



iii

ABSTRAK

Misrayeti. 2022. Evaluasi Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Melalui 
Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid 19 Di Taman Kanak-Kanak Kota 
Payakumbuh. Tesis. Program Pasca Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini. 
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peneliti yang ingin mengevaluasi 
pembelajaran dari rumah yang dilakukan pada jenjang taman kanak-kanak. 
Tujuan penelitian ini yaitu 1). Conteks, mengetahui ketepatan tujuan 
penyelenggaraan kegiatan BDR untuk anak taman kanak-kanak di Kota 
Payakumbuh. 2). Input, mengetahui pelaksanaan kegiatan BDR di Kota 
Payakumbuh. 3). Process, mengetahui proses pelaksanaan kegiatan BDR yang 
dilakukan pada taman kanak-kanak di Kota Payakumbuh. 4). Product, untuk 
mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak yang dilihat dari aspek agama 
dan moral, aspek bidang fisik dan motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek 
sosial emosional, aspek seni. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
evaluasi dengan metode survei. Teknik Pengumpulan data untuk data kuantitatif 
menggunakan angket yang disebar secara online menggunakan google form. 
Pengujian kuantitatif dilakukan dengan uji One Sampel T-Test. 

Hasil penelitian diperoleh dari pengujian hipotesis dan didapati kesesuaian 
hasil uji hipotesis yang menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak serta dinilai 
dengan 4 komponen evaluasi CIPP yaitu pada komponen context disimpulkan 
Penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh 
sudah sesuai dengan lingkungan sekitar, latar belakang, dan tujuan dari 
penyelenggaraan jarak jauh. Pada komponen input, penyelenggaraan belajar dari 
rumah di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh sudah terselenggara dengan 
baik dan didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Pada komponen 
process, penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak Kota 
Payakumbuh sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Pada komponen 
product, penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak Kota 
Payakumbuh efektif dilakukan karena menunjukkan perubahan pada pembelajaran 
siswa serta membantu dalam kondisi covid19. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulan bahwa 
penyelenggaraan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh dapat 
digunakan untuk mengatasi pembatasan pembelajaran tatap muka dimasa pandemi 
covid19. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pandemi Corona Virus Disease tahun 2019 atau disingkat Covid-19 yang 

terjadi diseluruh dunia saat ini berdampak dalam berbagai sektor kehidupan, 

termasuk sektor pendidikan. Menurut Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan 

Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa atau United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO) menyatakan bahwa hampir 300 

juta anak didik diseluruh dunia terganggu kegiatan sekolahnya dan terancam 

berdampak pada hak-hak pendidikan mereka di masa depan. Di Indonesia dunia

pendidikan juga ikut merasakan dampak pandemi ini yaitu dengan ditutupnya 

sekolah berdasarkan banyak sekali aktifitas pembelajaran. Hal ini dilakukan 

pemerintah menjadi upaya mengatasi penyebaran virus covid 19 yang belum 

ditemukan vaksin pencegahannya. Pembatasan hubungan fisik diyakini bisa 

memperlambat penyebaran Covid-19 sebagai akibatnya seluruh orang tidak boleh 

berkumpul dan berkegiatan hanya dirumah termasuk anak-anak untuk bersekolah 

juga tidak boleh. Tetapi pada situasi apapun anak-anak tetap berhak memperoleh 

pendidikan.

Hak atas pendidikan di masa pandemi Covid-19 mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 72 Tahun 2013 tentang 

Penyelenggaraan Layanan Pendidikan Luar Biasa dan sesuai dengan Peraturan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Tanggap Bencana (SPTB) bahwa 
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pendidikan harus tetap berjalan meskipun dalam keadaan darurat dengan 

akses dan layanan pendidikan yang dilakukan dalam Ketentuan dan difokuskan 

pada pemenuhan hak pendidikan anak. Penetapan Covid-19 sebagai Pandemi 

Pada 11 Maret 2020, Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, yang menjabarkan aturan belajar 

dari rumah (learning from home) bagi anak sekolah dan bekerja dari rumah (work 

from home) untuk guru, termasuk guru yang bekerja di Taman Kanak-kanak 

ditentukan. 

Bekerja dari rumah membingungkan sebagian besar guru, terutama guru 

Taman Kanak-kanak. Mereka tidak menunggu dan tidak siap menghadapi situasi 

yang harus mereka hadapi. Sementara itu, siswa tetap perlu menjunjung tinggi 

haknya untuk belajar dan mengenyam pendidikan, meski seperti halnya orang tua 

dari rumah masing-masing, mereka bingung bagaimana menghadapi anak yang 

harus belajar dari rumah. Namun, kegiatan belajar tetap harus dilakukan di luar 

rumah. Ketentuan pelaksanaan proses belajar dari rumah (BDR) yang telah 

diuraikan pada surat edaran sebelumnya dapat dilihat pada poin 4 (dua), yaitu: 1) 

Pembelajaran dari rumah melalui pendidikan online/jarak jauh akan dilaksanakan 

dalam rangka membekali peserta didik dengan memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna tanpa dibebani dengan persyaratan menyelesaikan semua prestasi 

kurikuler untuk perubahan kelas dan kelulusan; 2) Belajar dari rumah bisa fokus 

pada kecakapan hidup, juga mengingat pandemi Covid-19; 3) Kegiatan belajar 

dari rumah dan tugas belajar dapat bervariasi berdasarkan minat dan kondisi 

masing-masing siswa, termasuk mengatasi kesenjangan akses/fasilitas untuk 
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pembelajaran di rumah; 4) Bukti atau produk kegiatan Belajar dari Rumah 

menerima umpan balik kualitatif dan bermanfaat dari guru tanpa perlu 

memberikan skor/nilai kuantitatif.

Pembelajaran dari rumah yang dilakukan oleh siswa dan pembelajaran dari 

rumah oleh guru dilakukan melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran 

jarak jauh bisa online atau dalam jaringan (daring) dan juga offline atau luar 

jaringan (luring). Di jaringan melalui Internet, handphone, perangkat komputer 

dan laptop melalui berbagai portal dan aplikasi pembelajaran online. Di luar 

jaringan, seperti televisi, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan 

ajar cetak, alat peraga dan media pembelajaran objek di daerah. Untuk Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), khususnya untuk tingkat Taman Kanak-kanak, 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tidak berjalan dengan lancar. Tidak semua 

guru paham teknologi, apalagi membuat konten yang menarik untuk anak-anak. 

Kebanyakan guru hanya menggunakan WhatsApp (WA) kelas atau sekolah untuk 

berkomunikasi dengan orang tua. Selain itu, masalah keuangan biaya internet juga 

menjadi bagian dari masalah guru Taman Kanak-kanak yang sebagian besar 

bekerja secara sukarela. Di sisi lain, keluhan terdengar dari orang tua. 

Orang tua kesulitan mendampingi anaknya belajar, karena kebanyakan 

orang tua belum memahami konsep bermain sambil belajar yang digunakan oleh 

guru di sekolah. Mereka juga belum terbiasa menggunakan teknologi digital untuk 

pembelajaran anak. Masalah lainnya adalah komunikasi berupa pesan dari guru 

melalui grup WA terkadang tidak mengerti maksudnya, bahkan ada yang salah 

paham dengan pesan tersebut. 
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Masalah yang terberat dalam pelasanaan pembelajaran jarak jauh ini 

adalah orangtua tidak memiliki handphone (Hp). Kalau pun ada itu bukan Hp 

Android sehingga tidak bisa menerima pesan berupa gambar atau video. Ada juga 

yang punya Hp Android tapi karena masalah ekonomi yang berdampak besar 

akibat Covid-19 ini membuat orang tua tidak mampu membeli kuota internet. 

Manajemen sekolah juga merasakan dampak yang signifikan akibat anak didik 

belajar dari rumah. Program yang sudah disusun diawal tahun ajaran terpaksa 

sebagian besar tidak terlaksana. Target tingkat pencapaian perkembangan anak 

tidak maksimal. Dan yang menyedihkan ada orang tua enggan untuk membayar 

uang bulanan sehingga pendapatan sekolah berkurang dan gaji guru tidak 

terbayarkan. Bagi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau guru 

honor yang sudah sertifikasi dan menerima tunjangan profesi tentu masih berbesar 

hati, namun bagi guru honor yang belum sertifikasi tentu ini akan menjadi beban 

berat bagi kehidupan mereka.

Berdasarkan berbagai kondisi yang dialami guru dan orangtua dalam 

pelasanaan kegiatan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh ini, maka 

peneliti ingin mengkaji secara lebih mendalam tentang evaluasi penyelenggaraan 

lajar 

Dari Rumah Melalui Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid 19 di Taman 

Kanak-
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran jarak jauh 

baik secara luring maupun daring yang menarik dan bermakna bagi anak.

2. Rendahnya kemampuan orang tua dalam memahami anak sehingga 

terkendala saat melakukan pendampingan belajar dari rumah.

3. Belum optimalnya kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan 

kurikulum belajar dari rumah.

4. Terpuruknya kondisi ekonomi masyarakat secara umum termasuk orang 

tua murid mengakibatkan kekurang mampuan dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajaran jarak jauh terutama kebutuhan dalam jaringan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu :

1. Evaluasi konteks yang meliputi alasan, tujuan dan relevansi/keterkaitan 

penyelenggaraan kegiatan belajar dari rumah;

2. Evaluasi input yang meliputi kesiapan pelaksanaan kegiatan belajar dari 

rumah;

3. Evaluasi proses yang meliputi waktu dan langkah-langkah pelaksanaan 

kegiatan belajar dari rumah;
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4. Evaluasi produk yang meliputi kualitas ketercapaian dan kepuasan 

pelaksana kegiatan belajar dari rumah

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, Product

(CIPP) dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Evaluasi konteks 

Apakah kejelasan alasan, tujuan dan relevansi/keterkaitan penyelenggaraan 

kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman Kanak-kanak di Kota 

Payakumbuh sudah tepat?

2. Evaluasi input 

Apakah kesiapan pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman 

Kanak-kanak di Kota Payakumbuh sudah sesuai dengan aturan dan pedoman 

yang ditetapkan?

3. Evaluasi proses 

Apakah proses pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah yang dilakukan untuk 

anak Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh sudah sesuai?

4. Evaluasi produk 

Apakah tingkat pencapaian perkembangan anak dan kepuasan pelaksana 

kegiatan belajar dari rumah sudah terpenuhi?
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti memiliki tujuan penelitian 

sebagai berikut :

1. Evaluasi konteks 

Untuk mengetahui alasan, tujuan dan relevansi/keterkaitan penyelenggaraan 

kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman Kanak-kanak di Kota 

Payakumbuh sudah tepat.

2. Evaluasi input 

Untuk mengetahui kesiapan pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah untuk 

anak Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh sudah sesuai dengan 

pedoman yang ditetapkan.

3. Evaluasi proses 

Untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah untuk anak 

Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh sudah sesuai.

4. Evaluasi produk 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak dan kepuasan 

pelaksana kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman Kanak-kanak di 

Kota Payakumbuh sudah terpenuhi.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Kegunaan teoritis

a) Bagi pembaca, dapat memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan baru tentang  penyelenggaraan belajar dari rumah 

melalaui pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 Taman 

Kanak-kanak di Kota Payakumbuh.

b) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan bisa menjadi sumber 

bacaan dan literatur khususnya tentang evaluasi penyelenggaraan

belajar dari rumah melalaui pembelajaran jarak jauh.

2. Kegunaan Praktis

a) Bagi Guru, sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan 

melakukan pembelajaran jarak jauh.

b) Bagi orang tua, sebagai acuan dalam memberikan pendampingan bagi 

anaknya dalam melakukan pembelajaran jarak jauh.

c) Bagi Pemerintah/Dinas Pendidikan, sebagai acuan dalam memberikan 

masukan pada berbagai pihak terkait evaluasi penyelenggaraan belajar 

diari rumah melalaui pembelajaran jarak jauh di Kota Payakumbuh.

d) Bagi Universitas, hasil penelitin bisa sebagai referensi bagi mahasiswa 

dan menambah referensi di Perpustakaan Pusat Universitas Negeri 

Padang dan Perpustakaan Jurusan Magister PAUD.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Karakteristik Anak Usia Dini (5-6 tahun)

Anak usia dini bagi anak adalah masa ketika anak melalui proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, diukur dengan rentang usia menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

anak usia dini adalah anak sejak lahir sampai dengan tahun keenam kehidupan. 

Anak usia dini menurut undang-undang ini meliputi rentang usia sejak lahir 

sampai dengan usia Taman Kanak-kanak. Untuk anak-anak usia Taman Kanak-

kanak, ini pada dasarnya lebih merupakan fase di mana anak-anak diperkenalkan 

ke sekolah formal yang terdiri dari dua tingkat, yaitu kelompok A pada rentang 

usia 4 hingga 5 tahun dan kelompok B pada rentang usia 5 hingga 6 tahun.

Sejak lahir sampai usia 6 tahun, pertumbuhan dan perkembangan anak 

sangat penting. Stimulasi positif dari lingkungan sekitar anak, baik dari keluarga, 

sekolah maupun masyarakat sangat diperlukan. Stimulasi positif dapat diberikan 

dengan memperhatikan dan memahami bahwa setiap anak memiliki keunikannya 

masing-masing. Ciri-ciri anak usia dini adalah: 1) anak bersifat egosentris, melihat 

dunia dari sudut pandang dan minatnya sendiri, 2) anak memiliki rasa ingin tahu, 

3) anak memiliki keunikan dalam hal gaya belajar, minat, dan latar belakang 

keluarga. 4) Anak memiliki imajinasi dan fantasi. 5) Anak-anak memiliki 

kemampuan berkonsentrasi yang rendah. (Suryana, 2014)
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Menurut (Sukiman, 2016) meliputi: 1) Senang berimajinasi, membayangkan 

dunia seperti yang dipikirkannya 2) Aktif bergerak, berlari, melompat, berteriak 

3) Suka bereksperimen, membangun, membongkar, mencoret-coret.4) Selalu 

penasaran, menanyakan banyak hal yang dilakukannya tidak mengerti. 5) 

Terkadang dia hanya berbicara untuk mengungkapkan pikirannya. 6) Senang 

dipuji dan diperhatikan. 7) Anda tidak dapat berkonsentrasi pada satu objek untuk 

waktu yang lama. 8) Senang berteman dan berharap semua kegiatan disertai. 9) 

Nikmati bernyanyi, menari, dan mengekspresikan diri.

Menurut (Susanto, 2021), anak usia 5 sampai 6 tahun memiliki ciri-ciri 

antara lain: 1) anak sangat aktif dalam melakukan berbagai kegiatan, hal ini 

bermanfaat bagi perkembangan fisik anak, 2) anak mampu memahami dan 

mengungkapkan pikirannya nah, bahasa sendiri, 3) anak penasaran dengan 

lingkungannya, 4) saat bermain, anak masih individual, anak melihat dunia luar 

dari sudut pandangnya sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya, 

karena melalui perasaannya dan pemikiran yang masih erat, 2) hubungan sosial 

primitif yang dibentuk oleh kehidupan anak yang tidak dapat memisahkan diri 

dari keadaan lingkungan sosial yang mengelilinginya, 3) lingkungan fisik dan 

kesatuan mental yang hampir tidak dapat dipisahkan, lingkungan anak apresiasi 

terhadap sesuatu yang dikecualikan atau dikecualikan, mengekspresikan dirinya 

secara bebas, spontan dan jujur baik dalam tuturan, tingkah laku maupun diskusi, 

4) suatu tindakan fisiognomik. sikap, anak memberikan atribut/karakteristik luar 

atau sifat konkret, nyata terhadap apa yang dihayatinya, anak belum dapat 
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membedakan benda hidup dan benda mati. Oleh karena itu, anak usia ini biasanya 

berbicara dengan binatang, boneka dan lain-lain.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa anak usia 

dini, khususnya usia Taman Kanak-kanak, merupakan masa yang sangat penting 

untuk mendapatkan perhatian dan perlakuan dari orang-orang dewasa di sekitar 

anak, baik itu orang tua, guru atau orang dewasa lainnya yang mereka dukung 

perkembangannya. Dengan memahami karakteristik anak usia dini dan khususnya 

karakteristik anak Taman Kanak-kanak sebagai jembatan menuju pendidikan 

formal akan mampu mengembangkan semua dimensi perkembangan anak.

2. Belajar dan Pembelajaran Anak Usia Dini

Belajar dan pembelajaran tidak pernah lepas dari kehidupan seluruh 

makhluk. Bukan hanya manusia, bahkan binatang pun belajar dalam 

kehidupannya. Seperti seekor anak sapi yang baru lahir dia mencoba belajar 

berdiri kemudian terjatuh lalu mencoba berdiri lagi, semua itu bagi seekor anak 

sapi adalah proses pembelajaran dalam memulai kehidupannya. Begitu juga 

dengan manusia, mereka dituntut untuk terus belajar melalui pembelajaran yang 

dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Suryana, (2018) Ada beberapa teori yang memberikan wawasan dalam 

belajar, antara lain: 1) behaviorisme, teori ini percaya bahwa orang sangat 

dipengaruhi oleh peristiwa di lingkungannya yang memberi mereka pengalaman 

tertentu, 2) kognitivisme, sering juga disebut kognitif. model. Menurut teori 

belajar ini, perilaku seseorang ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya 

tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan, oleh karena itu teori ini 
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memandang belajar sebagai perubahan dalam persepsi dan pemahaman, 3) Teori 

belajar psikologi sosial, menurut teori ini, belajar proses bukanlah proses yang 

terisolasi, tetapi harus melalui interaksi, 4) teori belajar Gagne, yaitu teori belajar 

yang merupakan perpaduan antara behaviorisme dan kognitivisme. Belajar terjadi 

karena adanya interaksi antara kondisi internal yaitu kondisi persiapan siswa dan 

apa yang dipelajari dengan kondisi eksternal, yaitu situasi belajar yang secara 

sadar diatur oleh pendidik bertujuan untuk memperlancar proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa teori belajar sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar dan 

pembelajaran adalah dua konsep yang terhubung secara berurutan. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 20. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sebagai proses akan mengatur dan memberikan bimbingan atau 

dukungan kepada lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong pendidik dan siswa untuk melakukan proses 

belajar mengajar.

Pembelajaran anak usia dini dapat dipahami sebagai proses interaksi antara 

anak, orang tua, guru atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Prinsip-prinsip belajar Bentuk-bentuk pembelajaran pada anak usia dini 
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yang perlu kita pahami adalah: 1) anak belajar secara progresif sesuai dengan 

kematangan perkembangan pemikirannya, mulai dari yang konkrit sampai dengan 

yang abstrak dan melibatkan seluruh indera, 2) cara berpikir yang khas berakar 

pada pengalaman sehari-hari, 3) anak belajar dengan banyak cara, 4) anak belajar 

ketika bersosialisasi, mereka memperoleh banyak pengetahuan dan keterampilan 

melalui interaksi dengan lingkungannya. (Nugraha, 2018)

Selain memahami bagaimana anak belajar, guru atau orang tua diharapkan 

memahami pembelajaran dari sudut pandang anak. Menurut  

(Ferreira,2018)mengidentikasi lima elemen sentral dari persepsi anak-anak 

tentang pembelajaran mereka: 1) relevansi berinteraksi dengan teman sebaya; 2) 

pengenalan pembelajaran melalui permainan; 3) pengakuan anak-anak atas 

keterampilan belajar mereka sendiri; 4) ruang kelas sekolah sebagai tempat 

belajar; dan 5) Waktu sekarang sebagai kerangka waktu untuk belajar. Melakukan 

pembelajaran pada usia dini harus berpedoman pada beberapa prinsip. Dalam 

konteks pembelajaran dan perkembangan anak, prinsip-prinsip ini mempengaruhi 

pelajaran yang diberikan guru atau orang tua kepada anak.

Menurut (Kostelnik, 2017) meliputi prinsip-prinsip ini: 1) anak berkembang 

secara utuh; 2) perkembangan terjadi dalam urutan yang teratur; 3) Anak-anak 

berkembang pada tingkat yang berbeda; 4) Anak-anak belajar paling baik ketika 

mereka merasa aman dan nyaman; 5) anak adalah pembelajar yang aktif; 6) anak 

belajar melalui kombinasi pengalaman fisik, sosial, dan reflektif; 7) Anak-anak 

belajar melalui penguatan dan tantangan; 8) profil belajar anak yang berbeda; 9) 

Anak-anak belajar melalui permainan. 
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Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa guru, orang tua, 

pengasuh atau orang dewasa di sekitar anak perlu mengetahui dan memahami 

bagaimana pembelajaran anak usia dini dan prinsip-prinsip pembelajaran dan 

pengembangan untuk mengaktifkan pembelajaran dengan praktik yang sesuai 

dengan perkembangan anak.

3. Pembelajaran Jarak Jauh

Istilah pembelajaran jarak jauh mengingatkan kita pada konferensi di 

Universitas Terbuka (UT) dimana mahasiswa tidak bertemu dengan profesor 

tetapi hanya bertemu dengan modul yang telah disediakan untuk mereka atau para 

profesor sambil belajar melalui media seperti mendengarkan televisi atau radio. 

Pembelajaran bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, alasan yang 

melatarbelakangi diperkenalkannya pembelajaran jarak jauh menurut (Munir., 

2009) adalah: 1) Mengatasi keterbatasan jarak, tempat dan waktu; 2) 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi; 3) kesempatan pendidikan 

yang sama; 4) memberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas pencapaian 

pendidikan. Di Indonesia, sistem pembelajaran jarak jauh telah menjadi salah satu 

model pendidikan yang sudah ada sejak lama.

Dimulai setelah Perang Kemerdekaan dengan kondisi sebagian besar 

penduduk Indonesia buta huruf. Untuk membebaskan bangsa Indonesia dari 

kondisi ini, pemerintah perlu melatih banyak calon guru. Tapi uang dan staf 

terbatas. mengakibatkan tidak semua calon guru dilatih dalam sistem 

konvensional atau tatap muka. Beberapa dari mereka dididik melalui pendidikan 

jarak jauh dan sistem radio, yang dalam perkembangannya sekarang dikenal 
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dengan sistem pendidikan jarak jauh. Beberapa ahli yaitu Stewart, Keagen dan 

Holmberg (Juhari, 1990), membedakan tiga teori utama pembelajaran jarak jauh, 

yaitu: a) pembelajaran mandiri, yang memberikan kebebasan dan kemandirian 

siswa dalam proses pembelajaran; b) Industrialisasi pendidikan, adalah suatu 

bentuk kegiatan belajar mengajar yang dicirikan oleh pembagian kerja, metode 

penyampaian pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan menggunakan dan 

memanfaatkan dan teknologi yang memungkinkan produksi massal bahan-bahan 

pembelajaran yang berkualitas tinggi sehingga dapat secara simultan dapat 

digunakan oleh peserta pelatihan yang tempat tinggalnya jauh dan luas; c) 

Komunikasi interaktif, interaksi, dan komunikasi membimbing dan mendidik 

siswa agar mereka merasa nyaman belajar membahas isu-isu yang menarik minat 

mereka. 

Untuk itu, bahan ajar harus dirancang semenarik mungkin untuk mendorong 

pembelajaran. (Munir., 2009) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 15, 

pendidikan jarak jauh adalah pendidikan dimana peserta didik dipisahkan dari 

pendidik dan pembelajarannya memanfaatkan berbagai sumber belajar melalui 

teknologi komunikasi, informasi dan sumber daya lainnya. Selain itu, Pasal 31(1) 

menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh dapat dilaksanakan di semua 

modalitas, jenjang dan modalitas pengajaran; Butir 2) pembelajaran jarak jauh 

berfungsi memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang 

tidak dapat mengikuti kelas tatap muka atau kelas reguler; Ayat 3) Pembelajaran 

jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modalitas dan jangkauan 
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dengan dukungan lembaga dan layanan pembelajaran, serta sistem evaluasi yang 

menjamin kualitas lulusan sesuai standar nasional pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran jarak 

jauh dilakukan secara mandiri oleh siswa dari semua jenjang dan jenis pendidikan, 

memberikan layanan tanpa komunikasi tatap muka, tetapi tetap memungkinkan 

komunikasi melalui berbagai media seperti komputer, televisi, radio, telepon, 

internet, video, dan lain-lain. Pesatnya perkembangan di bidang teknologi 

komputer dengan adanya internet saat ini sangat formatif bagi perkembangan 

konsep pembelajaran jarak jauh. Internet merupakan media yang sangat cocok 

untuk pembelajaran jarak jauh karena kemampuannya menembus batas waktu dan 

tempat. Multi-user dan memberikan kemudahan sehingga informasi dan materi 

pembelajaran dapat sampai ke siswa dengan cepat. Namun, sangat penting untuk 

mempertimbangkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa.

Untuk anak Taman Kanak-kanak, komunikasi dan interaksi juga harus 

dilakukan tidak hanya dengan siswa tetapi juga dengan orang tua, karena anak 

usia dini masih membutuhkan bantuan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh. 

Komunikasi dan interaksi dapat terjadi dengan cara yang berbeda. Dapat 

dihubungi melalui grup WhatsApp kelas atau langsung melalui telepon.

4. Pandemi Coronavirus Disease-2019 (Covid-19)

Dunia saat ini sedang dilanda wabah penyakit coronavirus 2019 (Covid-19). 

Menurut Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 (2020), Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah mengklasifikasikan Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) sebagai pandemi. Seluruh dunia pada Rabu, 11 Maret 2020. Penetapan 
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tersebut didasarkan pada sebaran 118.000 kasus di 114 negara. Apa yang 

dimaksud dengan pandemi. Kata pandemi berasal dari kata Yunani. Roti artinya 

semua dan Demo artinya orang adalah penyakit epidemik yang menyebar di 

wilayah yang luas, seperti di beberapa benua atau di seluruh dunia. Sejak wabah 

ini menyerang seluruh dunia, wabah ini berubah menjadi pandemi yang juga 

melanda negara kita Indonesia. Sebelumnya, pada Desember 2019, ditemukan 

virus corona jenis baru pada manusia yang muncul di Wuhan, China, yang 

kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-COV2), disingkat Corona Virus Disease 2019 daripada Covid-19. Virus 

Corona adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia 

dan hewan. Pada manusia, biasanya menyebabkan infeksi pernapasan mulai dari 

flu biasa hingga penyakit serius seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah 

(MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS).

Penyakit ini terutama menyebar di antara orang-orang melalui tetesan 

pernapasan dari batuk dan bersin. Tanda-tanda umum infeksi termasuk kesulitan 

bernapas, demam, batuk, sesak napas dan sesak napas. Pada kasus yang lebih 

parah, infeksi dapat menyebabkan pneumonia, sindrom, gagal ginjal, dan bahkan 

kematian. Salah satu ciri penyakit Covid-19 ini adalah sangat menular, sehingga 

dapat dengan cepat menginfeksi banyak orang. Masa inkubasi Covid-19 adalah 1 

hingga 14 hari, biasanya pada hari ketiga hingga ketujuh. Demam, kelelahan, dan 

batuk kering merupakan gejala umum infeksi corona, yang pada beberapa pasien 

disertai gejala seperti hidung tersumbat, pilek, dan diare. Berdasarkan bukti yang 

ada, Covid-19 menyebar melalui kontak dekat dan droplet, bukan melalui udara. 
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Mereka yang paling berisiko terinfeksi adalah mereka yang melakukan kontak 

dekat dengan pasien Covid-19 atau mereka yang merawat pasien Covid-19.

Akhirnya Covid 19 telah tiba di Indonesia yang diumumkan langsung oleh 

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo pada 2 Maret 2020 dengan total dua 

kasus. Namun kasus ini berkembang sangat cepat. Angka kematian akibat Covid-

19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini tertinggi di Asia Tenggara (Susilo, 2020). 

Kehadiran Covid 19 di Indonesia dengan perkembangan kasus yang begitu pesat 

mendorong pemerintah untuk melakukan tanggap darurat terhadap bencana 

pandemi dan wabah penyakit, mengacu pada pengertian bencana yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana , 

Pasal 1 ayat 3, bahwa bencana non alam adalah bencana yang disebabkan oleh 

peristiwa non alam atau rangkaian peristiwa di Taman Kanak-kanak, termasuk 

kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, wabah penyakit, dan wabah 

penyakit. Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulanginya. dan 

mencegah risiko penularan Covid 19. 

Menurut Pedoman Umum penanggulangan pandemi Covid-19, upaya 

pencegahan yang paling efektif di masyarakat antara lain: 1) Melakukan hand 

hygiene dengan hand sanitizer saat tangan tidak terlihat kotor, atau tangan dengan 

sabun apa ketika tangan terlihat kotor; 2) hindari menyentuh mata, hidung dan 

mulut; 3) Terapkan etika batuk dan bersin dengan menutup hidung dan mulut 

dengan lengan atas. Melempar sapu tangan lalu ke tempat sampah; 4) Kenakan 

masker medis jika Anda memiliki gejala pernapasan dan lakukan kebersihan 

tangan setelah membuang masker. 5) Jaga jarak (minimal 1 m) dari orang yang 
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menunjukkan gejala penyakit pernapasan. Pencegahan seperti ini berulang kali 

dikomunikasikan dan disosialisasikan di depan umum dan tentunya pada anak 

usia dini melalui berbagai cara oleh guru dan orang tua. Beberapa efek bisa 

dirasakan. pandemi ini mempengaruhi jalur kehidupan masyarakat. Selain 

masalah ekonomi, dampak pandemi corona juga berimbas pada dunia pendidikan. 

Pemerintah Indonesia dari pusat hingga daerah mengeluarkan kebijakan untuk 

menutup semua lembaga pendidikan.

Hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran virus Corona dan dapat 

meminimalisir penyebaran Covid 19. Berbagai negara yang terpapar penyakit 

Covid-19 ini juga telah melakukan hal serupa, tindakan lockdown atau karantina 

dilakukan untuk menekan penyebaran dan interaksi banyak orang yang dapat 

memberikan akses kepada masyarakat. Penyebaran virus Corona. Atas dasar 

kondisi di atas, acara tatap muka di sekolah telah dihapuskan. Bahkan saat sekolah 

diliburkan, siswa tetap perlu belajar dan guru harus tetap mengajar.Semuanya 

dilakukan dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh.

5. Belajar Dari Rumah 

Akibat meluasnya pandemi dan dalam upaya menahan penyebaran pandemi 

Covid-19 serta melindungi warga sekolah dari tertular Covid-19, beberapa daerah 

di Indonesia mulai menerapkan Pedoman Belajar di Rumah (BDR) untuk 

memperkenalkan Secara global, United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) melaporkan, per 20 April 2020, 191 negara 

telah menutup satuan pendidikan yang berdampak pada 1.575.270.054 siswa. Di 

Indonesia, pandemi Covid-19 berdampak pada unit pendidikan di 646.192 unit 
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pendidikan. 68.801.708 siswa dan 4.183.591 tenaga pendidik mulai dari 

pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi, pendidikan luar biasa, 

pendidikan vokasi, pendidikan masyarakat, kursus dan pendidikan agama 

(Kemdikbud., 2020). Belajar dari rumah tanpa kelas tatap muka Bagi keluarga 

Indonesia, hal ini merupakan hal yang tidak terduga, terutama bagi orang tua yang 

belum terbiasa mendampingi dan membimbing anaknya belajar di rumah.

Mirip dengan keadaan psikologis siswa yang terbiasa belajar tatap muka 

dengan guru dan bermain dengan temannya. Tak hanya orang tua, para guru pun 

awalnya bingung saat belajar dari rumah. Selain itu, tidak semua guru membaca 

dan memahami Surat Edaran Menteri Pendidikan Nomor 4 Tahun 2020, 

khususnya pasal pelaksanaan pembelajaran dari rumah, dan tidak ada kebijakan 

dalam tentang penyelenggaraan pembelajaran dari rumah yang dapat dibimbing 

oleh guru. saat melakukan kegiatan belajar dari rumah. 18 Mei 2020 Pemerintah

melalui surat. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 

Tahun 2020 telah mengeluarkan pedoman pelaksanaan belajar dari rumah dalam 

situasi darurat akibat penyebaran Covid 19. Penyelenggaraan home learning pada 

masa darurat Covid 19 bertujuan untuk : 1) menjamin penghormatan terhadap hak 

siswa untuk mendapatkan pedagogi Taman Kanak-kanak pada masa darurat 

Covid 19; 2) melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid 19; 

3) Mencegah penyebaran dan penularan Covid 19 di satuan pendidikan; 4)

Memastikan terpenuhinya dukungan psikososial bagi pendidik, siswa dan orang 

tua/wali (Kemdikbud., 2020).
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Belajar dari rumah adalah sesuatu yang baru dalam sistem pendidikan di 

masa pandemi Covid-19 - tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia. Karena 

dalam praktiknya, pembelajaran dari rumah (BDR) dilakukan sesuai prinsip yang 

tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan pada Masa Darurat 

Penyebaran Covid 19, yaitu: 1) keselamatan dan kesehatan fisik dan mental siswa,

Pendidik, pimpinan satuan pendidikan dan seluruh warga satuan pendidikan 

menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR; 2) Kegiatan BDR 

dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa 

tanpa dibebani dengan persyaratan menyelesaikan semua capaian kurikulum; 3) 

BDR dapat fokus pada pengajaran kecakapan hidup, juga mengingat pandemi 

Covid-19; 4) Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan tingkat 

pendidikan, konteks budaya, karakter dan spesialisasi siswa; 5) Kegiatan dan 

tugas selama BDR dapat bervariasi antar daerah, satuan pendidikan, dan siswa 

sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing, termasuk mengatasi kesenjangan 

dalam mengakses fasilitas BDR; 6) Hasil belajar siswa selama BDR menerima 

umpan balik yang kualitatif dan bermanfaat dari guru tanpa perlu memberikan

skor/nilai kuantitatif; 7) Mengutamakan pola interaksi dan komunikasi positif 

antara guru dan orang tua/wali (Kemdikbud., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa proses pendidikan harus 

tetap berjalan dalam kondisi apapun, termasuk dalam kondisi pandemi Covid-19, 

meskipun dilakukan dari rumah. Guru harus berpegang teguh pada prinsip belajar 

dari rumah untuk mencapai tujuan belajar dari rumah. Kegiatan belajar dari rumah 
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untuk anak usia dini, peran guru dan orang tua sangat penting karena anak tidak 

bisa belajar sendiri. Anak membutuhkan bantuan dari orang tua atau keluarga. 

Secara umum, siswa memiliki perannya masing-masing, mulai dari pemerintah 

melalui pendidikan, sekolah, kepala sekolah, guru dan orang tua.

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam keberlangsungan 

pendidikan siswanya, dimulai dari peran direktur, peran sekolah adalah sebagai 

berikut: 1) membentuk model manajemen unit pedagogi darurat selama masa 

sekolah. belajar dari rumah dan penentuan sistem pembelajaran; 2) Membuat 

rencana kesinambungan pembelajaran; 3) memberikan bimbingan dan tindak 

lanjut kepada guru; 4) memastikan ketersediaan infrastruktur milik guru untuk 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh; 5) Pembuatan program parenting untuk 

membantu orang tua/wali membantu anak belajar dari rumah; 6) Pembentukan tim 

tanggap darurat penanganan Covid 19 di satuan pendidikan; 7) Koordinasi dan 

pelaporan berkala ke Dinas Pendidikan atau Dinas Pendidikan Daerah 

(Kemdikbud., 2020). Peran lembaga ini diharapkan mampu mendukung 

sepenuhnya pelaksanaan home learning. Peran pendidik adalah memfasilitasi 

pembelajaran jarak jauh di jaringan (online), di luar jaringan (offline), atau 

kombinasi online dan offline.

Peran pendidik dijelaskan sebagai berikut: 1) menyediakan mekanisme 

untuk berkomunikasi dengan orang tua/wali dan siswa; 2) membuat RPP sesuai 

dengan minat dan kondisi anak; 3) Menghubungi orang tua untuk mendiskusikan 

rencana pembelajaran inklusif berdasarkan kondisi siswa; 4) memastikan proses 

pembelajaran berjalan lancar, dimulai dengan persiapan siswa, refleksi bersama 



23

siswa, penjelasan materi yang akan diajarkan, fasilitasi tanya jawab; 5) Jika tidak 

ada pertemuan tatap muka, guru harus mengkoordinasikan tugas pembelajaran 

dengan wali yang sah; 6) Mengumpulkan dan merekapitulasi tugas-tugas yang 

diserahkan oleh mahasiswa dalam waktu yang telah disepakati; 7) Isi PR adalah 

pengajaran kecakapan hidup, juga mengingat pandemi Covid-19, juga perlu 

dipastikan adanya konten rekreasi (Kemdikbud., 2020). Pola asuh bagi anak usia 

dini merupakan penentu utama keberhasilan anak dalam melaksanakan 

pembelajaran dari rumah. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat 

memberikan dukungan maksimal kepada anaknya dalam belajar di rumah.

Tanggung jawab orang tua saat belajar dari rumah adalah: 1) menyepakati 

cara berkomunikasi dengan pihak sekolah; 2) mendiskusikan rencana 

pembelajaran inklusi dengan guru sesuai dengan kondisi siswa; 3) menyiapkan 

perangkat pembelajaran; 4) memastikan siswa bersedia untuk terlibat dalam 

pembelajaran; 5) Menyiapkan waktu untuk mendukung proses pembelajaran 

online; 6) Mendorong anak untuk aktif selama proses pembelajaran; 7) Orang 

tua/wali memastikan anak melengkapi lembar kegiatan sebagai bahan monitoring 

pembelajaran harian; 8) mengumpulkan foto lembar kerja dan tugas setiap hari; 9) 

secara aktif berdiskusi dengan guru tentang tantangan dan hambatan yang mereka 

hadapi selama proses pembelajaran online; 10) Menyediakan lokasi dan fasilitas 

belajar yang nyaman. Bagi yang melakukan kegiatan pembelajaran offline, orang 

tua harus membawa bahan belajar ke sekolah sesuai dengan waktu yang 

dijadwalkan, dan log kegiatan harian dikumpulkan pada waktu yang sama pada 
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hari kerja untuk setiap tujuan, di mana jadwal dan tugas untuk minggu berikutnya 

(Kemdikbud., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa setiap elemen yang 

mendukung keberhasilan pendidikan oleh pemerintah, sekolah dan orang tua 

dapat memainkan perannya secara maksimal. agar tujuan kegiatan belajar dari 

rumah tercapai. Namun tidak dapat disangkal bahwa peran orang tua dalam 

kondisi belajar dari rumah ini sangat penting, mulai dari aspek kognitif, agama 

dan moral, sosio-emosional, bahasa, seni dan diakhiri dengan aspek fisik dan 

motorik (Pratiwi, 2020)

6. Evaluasi Kebijakan

Ketika mendengar kata evaluasi, sebagian dari kita pasti akan berpikir 

evaluation

menilai, tetapi menilai menurut (R. dan M. hu. T. R. Ananda, 2017) adalah 

kegiatan mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang kemudian 

digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam pengambilan keputusan. 

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam suatu lembaga, 

lembaga, kelompok, bahkan untuk diri sendiri ada evaluasi diri: Menurut (R. dan 

M. hu. T. R. Ananda, 2017), evaluasi diartikan sebagai suatu kegiatan 

pengumpulan, pengolahan dan penyajian data. untuk pengambilan keputusan 

terkait program yang sedang dan/atau telah dilaksanakan. 

Produk evaluasi adalah penilaian nilai-nilai seperti bermanfaat atau tidak 

berguna, baik atau buruk, berhasil atau tidak berhasil, ditingkatkan atau dibatasi, 

dilanjutkan atau dihentikan, dan lain-lain, dalam kaitannya dengan program yang 



25

sedang atau telah dilaksanakan. Menurut (M. F. Akbar, 2016), ia menjelaskan: 

Evaluasi sebagai penelitian untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan 

informasi yang berguna tentang subjek evaluasi, menilainya dengan 

membandingkannya dengan indikator dan menggunakan hasilnya untuk membuat 

keputusan tentang subjek evaluasi. Dengan kata lain, evaluasi pada hakikatnya 

adalah pemberian informasi yang dapat diperhitungkan dalam pengambilan 

keputusan. Banyak hal yang bisa dievaluasi, salah satunya ketertiban umum.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, politik diartikan sebagai 

seperangkat konsep dan prinsip yang menjadi garis besar dan dasar suatu rencana 

untuk melaksanakan suatu tugas, kepemimpinan, dan arah tindakan (mengenai 

pemerintahan, organisasi, dan lain-lain. Pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip dan 

pedoman bagi manajemen untuk mencapai tujuan Menurut (Taufiqurakhman, 

2014), politik mendefinisikan seperangkat tindakan/kegiatan yang akan dilakukan 

oleh seseorang, kelompok atau Pemerintah diusulkan dalam lingkungan tertentu 

dimana terdapat hambatan (kesulitan) dan peluang bagi pelaksanaan kebijakan 

yang diusulkan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Menurut

(Taufiqurakhman, 2014), konsep kebijakan publik adalah tindakan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan bersifat dilaksanakan, yang efeknya dicapai atau dapat 

dirasakan di semua lapisan masyarakat.

Cakupan studi kebijakan publik sangat luas karena mencakup berbagai 

bidang dan sektor seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, hukum, dan lain-lain. 

Selanjutnya, kebijakan publik dapat bersifat nasional dari sudut pandang hierarki 

seperti undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan presiden, peraturan 
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menteri, peraturan pemerintah daerah/provinsi, keputusan gubernur, peraturan 

daerah kabupaten/Kota, dan keputusan bupati/waliKota. yang harus dipatuhi.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kebijakan publik merupakan hal 

yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk kepentingan rakyatnya. Salah satunya 

yang sedang berjalan saat ini adalah kebijakan menghadapi masa pandemi         

Covid 19. Dalam dunia pendidikan diambil kebijakan untuk meliburkan sekolah 

dan menggantinya dengan kegiatan belajar dari rumah. Dimulai dengan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 4 tahun 2020 tangal 24 

Maret 2020, dilanjutkan dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI nomor 15 tahun 2020 tanggal 18 Mei 2020. Surat edaran diatas 

diperkuat oleh Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia, nomor 01/KB/2020, nomor 516 Tahun 2020, Nomor 

HK.03.01/Menkes/363/2020, nomor 440-882 Tahun 2020, tentang Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun 

akademik 2020/2021 Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid 19). 

Mengingat pentingnya sebuah kebijakan terhadap kepentingan masyarakat 

maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi kebijakan publik merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dalam rangka mencari informasi terkait hasil dari 

implementasi kebijakan secara keseluruhan, kemudian melakukan penilaian 

terhadap hasil dari kebijakan tersebut apakah baik dalam hal pelaksanaan, manfaat 

untuk dijadikan bahan rekomendasi untuk kebijakan selanjutnya (M. F. dan W. K. 

M. Akbar, 2018)
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Menurut (M. F. dan W. K. M. Akbar, 2018), bahwa evaluasi kebijakan 

publik memiliki empat fungsi, yaitu sebagai beikut : 1) Eksplanasi; melalui 

evaluasi dapat dipotret realitas pelaksanaan program dan dapat dibuat suatu 

generalisasi  tentang pola-pola hubungan antar berbagai dimensi realitas yang 

diamatinya. Dari evaluasi ini evaluator dapat mengidentifikasi masalah, kondisi, 

dan aktor yang mendukung keberhasilan atau kegagalan kebijakan; 2) Kepatuhan; 

melalui evaluasi dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan para pelaku, 

maupun pelaku lainnya, sesuai dengan standar dan prosedur yang ditetapkan oleh 

kebijakan; 3) Audit; melalui evaluasi dapat diketahui, apakah output benar-benar 

sampai ke tangan kelompok sasaran kebijakan, atau justru ada kebocoran atau 

penyimpangan; 4) Akunting; dengan evaluasi dapat diketahui apa akibat sosial-

ekonomi dari kebijakan tersebut.

Dari uraian diatas dipahami bahwa evaluasi kebijakan penting dilakukan. 

Berdasarkan fungsinya untuk kebijakan belajar dari rumah agar evaluasi menjadi 

penting agar dapat dilihat bagaimana pelaksanaan kebijakan secara nyata di 

lapangan, kemudian apakah kebijakan tersebut dipatuhi oleh semua komponen 

yang terkait didalamnya, selanjutnya bagaimana keberhasilan pelaksanaannya dan 

apakah akibat dari pelaksanaan kebijakan tersebut bagi si pelaksana kebijakan. 

Selain mengetahui fungsi, seorang evaluator juga harus mengetahui tujuan 

dan langkah-langkah dari sebuah evaluasi kebijakan. Hal tersebut dimaksudkan 

agar nantinya evaluator tidak kehilanagan arah dalam melakukan kegiatan 

evaluasi. Menurut (M. F. dan W. K. M. Akbar, 2018), menjelaskan evaluasi 

kebijakan memiliki beberapa tujuan yaitu : 1) Menentukan tingkat kinerja suatu 
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kebijakan; 2) Mengukur tingkat efisiensi suatu kebijakan; 3) Mengukur tingkat 

keluaran (output) suatu kebijakan; 4) Mengukur dampak suatu kebijakan; 5) 

Untuk mengetahui apabila terjadi penyimpangan; 6) Sebagai bahan masukan 

(input) untuk kebijakan yang akan datang.

Sedangkan  menurut (Lilik Sabdaningtyas, 2013) dikemukakan bahwa 

tujuan evaluasi kebijakan pada dasarnya adalah : 1) untuk mengetahui proses 

pembuatan kebijakan; 2) untuk mengetahui proses implementasi; 3) untuk 

mengetahui konsekuensi kebijakan; 4) untuk mengetahui efektivitas dampak 

kebijakan. Dalam melakukan evaluasi kebijakan ada beberapa langkah yang harus 

diperhatikan. Menurut (Yalia, 2013) mengemukakan enam langkah dalam 

mengevaluasi suatu kebijakan, yaitu sebagai berikut.: 1) Mengidentifikasi tujuan 

program yang akan dievaluasi; 2) Analisis masalah. 3) Deskripsi dan standardisasi 

kebijakan; 4) Pengukuran terhadap perubahan yang terjadi; 5) Menentukan 

penyebab perubahan kebijakan atau penyebab lainnya di luar kebijakan; 6) 

Menentukan indikator-indikator keberadaan dampak kebijakan.

Dari pendapat ahli diatas disimpulan bahwa kegiatan evaluasi kebijakan 

dapat dilakukan asal evaluator tahu dengan tujuan dan langkah-langkah dalam 

melaksanakan evaluasi kebijakan. Untuk evaluasi kebijakan belajar dari rumah 

berdasarkan tujuan nanti dapat dilihat sejauh mana tujuan kebijakan belajar dari 

rumah tercapai oleh pelaksana kegiatan yaitu peserta didik, guru dan orang tua. 

7. Model Evaluasi CIPP

Banyak model evaluasi yang dikemukana para ahli, salah satunya menurut 

(R. Ananda & Rafida, 2017) mengklasifikasikan evaluasi program kepada 4 
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(empat) kelompok model evaluasi yaitu: 1) Model evaluasi tradisional. Model 

evaluasi ini merupakan model evaluasi pertama yang disebut sebagai evaluasi 

yang mendasarkan atas konsistensi antara tujuan, aktivitas dan hasil akhir. Model 

evaluasi ini dikenal dengan a goal attainment model yakni tujuan umum 

dijabarkan secara operasional dalam terminologi khusus dalam bentuk perilaku 

yang terukur. Tokoh pengembang model evaluasi ini adalah Ralph Tyler pada 

tahun 1949; 2) Model evaluasi studi kasus dan etnografi. Model evaluasi studi 

kasus dan etnografi ini menggunakan pendekatan kualitatif, tidak seperti model 

evaluasi tradisional berorientasi pada kebijakan dengan menggunakan kuantitatif. 

Model evaluasi ini menekankan pada pemahaman tentang evaluasi respon 

seseorang atas berbagai hal yang diminati, seringkali disebut stakeholder evaluasi 

dengan menggunakan metode antropologi untuk mengumpulkan fakta tentang 

objek yang dievaluasi. Karakteristik pendekatan ini melibatkan observer 

participant yang menanyakan kepada informan kunci tentang apa yang terjadi, 

memberikan informasi tentang program yang diimplementasikan. Model evaluasi 

ini berpandangan bahwa pengumpulan data didasarkan kepercayaan terhadap 

persepsi dan pengalaman observer. Model evaluasi studi kasus dan etnografi ini 

dikembangkan oleh Stake pada tahun 1977; 3) Model evaluasi goal free dan 

integratif. Model evaluasi goal free (tanpa tujuan atau bebas tujuan) ini mengkaji 

semua dampak atau hasil akhir secara integratif.  Model evaluasi goal free dan 

integratif ini dikembangkan oleh Scriven pada tahun 1983; 4) Model evaluasi 

berorientasi kebijakan. Model evaluasi ini mengkaji seluruh aspek yang terdapat 

objek yang dikaji, dalam hal ini informasi dan data diperoleh dari berbagai sumber 
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untuk membuat kebijakan. Model evaluasi ini seringkali disebut dengan istilah 

CIPP (context, input, process, product).

Model evaluasi CIPP Evaluatin Model yang telah dikembangkan oleh 

Stufflebeam, dkk pada tahun 1967 di Ohio State University. CIPP yang 

merupakan singkatan dari Context (konteks), Infut (masukan), Process (proses) 

dan Product (hasil). Keempat kata yang disebutkan diatas merupakan sasaran 

evaluasi, yang tidak lain merupakan komponen dari proses sebuah program

kegiatan termasuk dalam program pendidikan. Model CIPP juga merupakan 

model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. 

Oleh karena itu, jika peneliti sudah menentukan model CIPP sebagai model yang 

akan digunakan untuk mengevaluasi penyelenggaraan belajar dari rumah  maka 

harus dan mau tidak mau peneliti menganalisis belajar dari rumah tersebut 

berdasarkan komponen komponennya.  

Sasaran  evaluasi menurut beberapa ahli dalam (Wahyudhiana, 1993) dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1) Evaluasi Konteks.

Menurut (Sax, 1980) menjelaskan bahwa evaluasi konteks adalah : adalah 

kegiatan pengumpulan informasi untuk menentukan tujuan, mendefinisikan 

lingkungan yang relevan. Sedangkan menurut (Stufflebeam, D.L., & Shinfield, 

1985) menjelaskan bahwa evaluasi konteks dapat dipahami bahwa evaluasi 

konteks berusaha mengevaluasi status objek secara keseluruhan, mengidentifikasi 

kekurangan, kekuatan, mendiagnosa problem, dan memberikan solusinya, 

menguji apakah tujuan dan prioritas disesuaikan dengan kebutuhan yang akan 
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dilaksanakan.   Evaluasi konteks dalam penelitian ini untuk menggambarkan dan 

merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang 

dilayani dan tujuan program. Dalam penelitian ini, evaluasi konteks diarahkan 

pada gambaran lingkungan Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh, latar 

belakang penyelengaaraan dan tujuan kegiatan belajar dari rumah di Taman 

Kanak-kanak Kota Payakumbuh.

2) Evaluasi Input (masukan) 

Menurut (Stufflebeam, D.L., & Shinfield, 1985) orientasi utama evaluasi 

input adalah menentukan cara bagaimana tujuan program dicapai. Evaluasi 

masukan dapat membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang 

ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi masukan 

meliputi: (a) sumber daya manusia (b) sarana dan peralatan pendukung, (c) 

dana/anggaran, dan (d) berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.

Evaluasi masukan pada penelitian ini ditujukan pada karakteristik pendidik, 

peserta didik dan orang tua murid, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung terselenggaranya kegiatan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh.

3) Evaluasi Proses 

Menurut(Stufflebeam, D.L., & Shinfield, 1985), esensi dari evaluasi proses 

adalah  mengecek pelaksanaan suatu rencana /program. Tujuannya adalah untuk 

memberikan feedback bagi manajer dan staf tentang seberapa aktivitas program 

yang berjalan sesuai dengan jadwal, dan menggunakan sumber-sumber yang 
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tersedia secara efisien, memberikan bimbingan untuk memodifikasi rencana agar 

sesuai dengan yang dibutuhkan, mengevaluasi secara berkala seberapa besar yang 

terlibat dalam aktifitas program dapat menerima dan melaksanakan peran atau 

tugasnya. Sedangkan menurut (Worthen, B.R., & Sanders, 1981), menjelaskan 

bahwa evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan untuk mendeteksi atau 

memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap 

implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program, dan sebagai 

rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses meliputi koleksi 

data penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 

program.  

Evaluasi proses pada penelitian ini diarahkan sejauh mana kegiatan yang 

dilaksanakan sudah terlaksana sesuaia rencana. Dalam penelitian ini, evaluasi 

proses berfokus pada proses pelaksanaan belajar dari rumah melalui pembelajaran 

jarak jauh di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh.

4) Evaluasi Hasil 

Menurut (Stufflebeam, D.L., & Shinfield, 1985) menjelaskan bahwa tujuan 

dari Product Evaluation adalah : untuk mengukur, menafsirkan, dan menetapkan 

pencapaian hasil dari suatu program, memastikan seberapa besar program telah 

memenuhi kebutuhan suatu kelompok program yang dilayani. Sedangkan menurut 

(Sax, 1980), fungsi evaluasi hasil adalah membantu untuk membuat keputusan 

yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir dan modifikasi program, apa hasil yang 

telah dicapai, serta apa yang dilakukan setelah program itu berjalan.
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Evaluasi produk pada penelitian ini diarahkan pada hal-hal yang 

menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukan, dalam hal ini hasil meliputi: 

hasil pembelajaran, interaksi pembelajaran dan keefektifan pelaksanaan belajar 

dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang berjudul Model Evaluasi CIPP Dalam Mengevaluasi 

Program Visit Home Selama Pandemi Covid 19 Di Tk Ar Rasyid Kecamatan 

Payakumbuh Selatan Kota Payakumbuh  (Yaswinda & Sakti, 2022) menunjukkan 

hasil bahwa program visit home saat masa pendemi covid 19 menunjukkan 

tingkat efektivitas komponen konteks dengan kriteria sangat efektif, efektivitas 

komponen input dengan  kriteria sangat efektif, efektivitas komponen  proses 

dengan kriteria sangat efektif dan efektivitas komponen produk dengan kriteria 

sangat efektif.

Peneliti memilih penelitian tersebut sebagai penelitian relevan karena 

kesamaan model penelitian dan tema penelitian yaitu Model Evaluasi CIPP dan 

program visit home selama pandemi covid19. Namun perbedaan yang mendasar 

bahwa penelitian yang dilakukan peneliti adalah teknik pengumpulan data dengan 

angket dan diolah menggunakan spss menggunakan uji One Sample T-test.   

C. Kerangka Berpikir

Belajar dari rumah adalah sebuah kebijakan yang diambil oleh pemerintah 

agar proses pendidikan bagi anak didik tidak berhenti dimasa pandemi Covid 19. 
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Proses belajar dari rumah berfungsi untuk memberikan keberlangsungan kegiatan 

belajar mengajar di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh. Penyelenggaraan 

kegiatan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh tidak terlepas dari 

ruang lingkup evaluasi kebijakan yang berguna untuk mengetahui hal yang 

mendukung dan menghambat terselenggaranya kegiatan tersebut. Peneliti 

menggunakan model evaluasi CIPP, yang meliputi Konteks, Input (masukan), 

Proses dan Produk yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar 

dari rumah.  

Agar lebih mudah memahami kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar, 

dimana pada gambar ini telah mewakilkan penjelasan mengenai penelitian tentang 

evaluasi penyelenggaraan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh 

masa pandemic Covid 19 di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh. 
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Bagan 1. Kerangka Konseptual

Penyelenggaraan Belajar Dari rumah (BDR) melalui 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

Hal yang Mendukung 
Terselenggaranya BDR melalui PJJ  

Hal yang Menghambat 
Terselenggaranya BDR melalui PJJ  

EVALUASI  

Conteks Input Proses Produk 

Keputusan Hasil Evaluasi  
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D. Hipotesis

Menurut (Gulo, 2002) hipotesis adalah suuatu pernyataan yang pada waktu 

diungkapkan belum mengetahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji 

dalam kenyataan empiris. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan suatu penelitian. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

evaluasi yang berfokus pada pelaksanaan dan dampak belajar dari rumah yang 

dirasakan oleh guru dan orang tua. Sejalan dengan hal tersebut, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ha : Penyelenggaraan belajar dari rumah perlu dilanjutkan pada masa pandemi 

covid-19 di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh.

Ho : Penyelenggaraan belajar dari rumah tidak perlu dilanjutkan pada masa 

pandemi covid-19 di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian 

evaluasi yang menggunakan metode survei untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis penelitian. Penelitian evaluasi merupakan suatu kegiatan 

penelitian untuk mengumpulkan data serta menyajikan berbagai informasi yang 

akurat dan objektif mengenai penyelenggaraan balajar dari rumah melalui 

pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan objektivitas informasi yang telah diperoleh, selanjutnya 

dapat menentukan nilai atau tingkat keberhasilan program balajar dari rumah 

tersebut, sehingga dapat bermanfaat untuk pemecahan masalah yang akan 

dihadapi serta dapat melakukan pertimbangan apakah program balajar dari rumah 

tersebut dapat dilanjutkan atau dimodifikasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendukung penelitian ini, 

sehingga dapat menghasilkan hasil evaluasi yang mendalam dan komprehensif 

serta pendekatan ini dapat digunakan untuk menangani data-data yang bersifat 

angka. Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah model penelitian 

CIPP Evaluation Model yang telah dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk pada 

tahun 1967 di Ohio State University. CIPP yang merupakan singkatan dari 

Context (konteks), Infut (masukan), Process (proses) dan Product (hasil). 
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Keempat kata yang disebutkan diatas merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain 

merupakan komponen dari proses sebuah program kegiatan termasuk dalam 

program pendidikan.

Bagan 2. Desain Penelitian

a. Alasan diadakan  
penyelenggaraan 
kegiatan BDR.

b. Kejelasan tujuan 
BDR

c. Relevansi 
kegiatan BDR 
dengan 
kebutuhan

a. Waktu 
pelaksanaan BDR

b. Langkah-langkah 
penyelenggraan 
BDR

a. Kualitas 
ketercapaian 
tujuan BDR

b. Kepuasan 
pelaksana 
kegiatan BDR

Evaluasi Penyelenggaraan 
Belajar Dari Rumah 

Melalui Pembelajaran 
Jarak Jauh Masa Pandemi 

Covid 19 

Evaluasi Konteks

a. Pedoman penyelenggaraan 
BDR

b. Kecukupan dana untuk 
mencapai tujuan BDR

c. Kualitas SDM pelaksana 
kegiatan BDR

d. Kesiapan sarana dan 
prasarana untuk mencapai 
tujuan BDR

e. Sistem Pengawasan dan 
evaluasi kegiatan BDR

evaluasi produkEvaluasi Input (Masukan) Evaluasi Proses  



39

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Agar penelitian lebih terarah dalam pelaksanaannya, maka peneliti harus 

menentukan populasi dan sampel sebagai obyek atau subyek dimana peneliti akan 

melakukan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2018a) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Yusuf, 2017) yang menyatakan bahwa 

populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat perhatian 

dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat 

dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitian. dalam suatu 

penelitian mempunyai peranan sentral dan menentukan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah guru Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh yang berjumlah 

sebanyak 200 orang yang berasal dari 40 Taman Kanak-kanak yang ada di Kota 

Payakumbuh.

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik probability

sampling. Menurut (Sugiyono, 2018b) probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis probability
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sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Dikatakan simple

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

Pemilihan sampel ini dilakukan karena peneliti melihat keberagaman 

anggota/unsur yang ada pada populasi. Untuk pemilihan sekolah, peneliti 

mengambil 30 Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh dengan jumlah sampel 

yaitu guru sebanyak 90 orang.

Tabel 3.1. Jumlah sampel di Kota Payakumbuh

No Nama Sekolah Jumlah Guru
1 Taman Kanak-Kanak 

Islam Raudhatul Jannah
3 Orang

2 Taman Kanak-Kanak 
Jammiatul Hujjad IPHI

3 Orang

3 Taman Kanak-Kanak 
Dharmawanita Persatuan

3 Orang

4 Taman Kanak-Kanak
Indah Jelita

3 Orang

5 Taman Kanak-Kanak 
Bakti Pediatrika

3 Orang

6 Taman Kanak-Kanak 
Manunggal I

3 Orang

7 Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Utara

3 Orang

8 Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah

3 Orang

9 Taman Kanak-Kanak 
Nusa Indah

3 Orang

10 Taman Kanak-Kanak Al 
Furqon

3 Orang

11 Taman Kanak-Kanak 
Umbuik Nagari

3 Orang

12 Taman Kanak-Kanak 
Bundo Kanduang

3 Orang

13 Taman Kanak-Kanak 
Pius

3 Orang

14 Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Timur

3 Orang
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15 Taman Kanak-Kanak 
Amanda

3 Orang

16 Taman Kanak-Kanak 
Tuah Sakato

3 Orang

17 Taman Kanak-Kanak 
Puti Bungsu

3 Orang

18 Taman Kanak-Kanak 
Handayani

3 Orang

19 Taman Kanak-Kanak An 
Nazir

3 Orang

20 Taman Kanak-Kanak 
Bakti

3 Orang

21 Taman Kanak-Kanak 
Bayangkari

3 Orang

22 Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Barat

3 Orang

23 Taman Kanak-Kanak 
Nurul Falah

3 Orang

24 Taman Kanak-Kanak 
Istiqomah

3 Orang

25 Taman Kanak-Kanak 
Tunas Harapan

3 Orang

26 Taman Kanak-Kanak 
Pertiwi

3 Orang

27 Taman Kanak-Kanak 
Arrahmah

3 Orang

28 Taman Kanak-Kanak 
Islam Talang

3 Orang

29 Taman Kanak-Kanak 
Tunas Nagaori

3 Orang

30 Taman Kanak-Kanak Al 
Huffazd

3 Orang

Total 90 orang

C. Instrumen Penelitian 

1. Bentuk Instrumen

Seperti kita ketahui pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 

yang tentunya harus ada alat ukut yang baik. Alat ukur tersebut dalam penelitian 

disebut instrument penelitian. Yang diukur dalam penelitian adalah variabel 

penelitian dalam hal ini adalah mengevaluasi pelaksanaan belajar dari rumah 



42

melalui pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh. Dari variabel tersebut terdapat empat komponen sesuai dengan 

model evaluasi CIPP yang dipakai yaitu komponen kontek, input, proses dan 

produk. Dari masing-masing komponen ditentukan indikator yang kemudian 

dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 

penyusunan instrument perlu digunakan matriks pengembangan instrument atau 

kisi-kisi instrument (Sugiyono, 2018b). 

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan instrument penelitian 

evaluasi secara umum menurut Stufflebeam dengan kisi-kisi instrument evaluasi 

yang ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen 
Evaluasi Pelaksanaan Belajar Dari rumah (BDR)

No
Komponen

Evaluasi
Indikator

Item Pernyataan/
Pertanyaan

Butir
No*

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Sumber
Data

1 Konteks 
(Context)

- Alasan 
diadakan  
penyelenggara
an kegiatan 
BDR 

- Alasan diselenggarakannya 
kebijakan BDR untuk anak 
TK sudah tepat.

1 Angket Guru

- Kejelasan 
tujuan BDR

- Tujuan penyelenggraan 
BDR untuk anak TK saat 
ini sudah jelas.

2 Angket Guru

- Relevansi 
kegiatan BDR 
dengan 
kebutuhan

- Relevansi/ keterkaitan 
penyelenggaraan BDR 
dengan kebutuhan anak TK 
saat ini sudah sesuai.

3 Angket Guru

2 Masukan 
(Input)

- Pedoman 
penyelenggara
an BDR

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dibaca dengan 
seksama.

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dipahami dengan 
baik.

4, 5 Angket Guru
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- Kecukupan 
dana untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Dana untuk mencapai tujuan 
BDR sudah mencukupi

6 Angket Guru

- Kualitas SDM 
pelaksana 
kegiatan BDR

- Kemampuan guru 
melakukan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) dalam 
jaringan (daring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik.

7, 8, 
9, 10, 
11, 12

Angket Guru

- Kesiapan 
sarana dan 
prasarana 
untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Sarana (Hp Android/Laptop) 
untuk kegiatan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
tersedia.

- Pra sarana (jaringan 
internet) untuk kegiatan PJJ 
dalam jaringan (daring) 
sudah tersedia.

- Sarana  PJJ luar jaringan 
(luring) sudah tersedia.

13, 
14, 15

Angket Guru

- Sistem 
Pengawasan 
dan evaluasi 
kegiatan BDR

- Sistem pengawasan 
kegiatan BDR sudah 
berjalan dengan optimal.

- Sistem evaluasi kegiatan 
BDR sudah berjalan dengan 
baik.

16, 17 Angket Guru
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Proses - Waktu 
pelaksanaan 
BDR

- Waktu pelaksanaan BDR 
sudah pleksibel.

18 Guru

- Langkah-
langkah 
penyelenggraan 
BDR

Perencanaan :
- Guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) jarak jauh yang lebih 
sederhana dibandingkan  
RPP sebelum BDR.

- Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) jarak 
jauh berisi kegiatan bermain 
yang bervariasi sesuai minat 
dan kebutuhan anak.

- Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) jarak 
jauh berisi kegiatan main 
yang menunjukkan  
keterampilan hidup yang 
membiasakan perilaku 
hidup bersih dan sehat.

Pelaksanaan :

- Dalam grup whatsapp kelas 
sudah terjalin interaksi/ 
komunikasi antara guru dan 
orang tua murid.

- Diskusi guru dan orang tua 
tentang pembelajaran 
daring/luring/kombinasi 
berjalan dengan lancar 

PJJ secara daring :

- Memiliki perangkat 
pembelajaran daring (Hp 
android/laptop) yang 
memadai.

- Tersedia jaringan internet 
yang kuat.

- Tatap muka secara virtual 
dilakukan sesuai jadwal 
yang disepakati. 

19, 
20, 
21, 
22, 
23, 
24, 
25, 
26, 
27, 
28, 
29, 
30, 
31, 
32, 
33,  
34, 
35, 
36, 
37, 
38, 
39,

Angket Guru
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- Peserta didik mau 
mengikuti pembelajaran 
daring 

- Orang tua mau 
mendampingi anaknya 
dalam mengikuti 
pembelajaran daring

- Peserta didik mau 
melakukan kegiatan main 
yang diberikan guru.

- Orang tua mau 
mendokumentasikan 
kegiatan main yang 
dilakukan anak.

- Umpan balik selalu 
diberikan terhadap hasil 
karya/kegiatan main yang 
telah dilakukan peserta 
didik

PJJ secara luring :

- RPP telah diuraikan dalam 
bentuk naratif berupa 
pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
yang akan dilakukan anak.

- Pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
sampai pada orang tua tepat 
waktu

- Pembelajaran luring 
didampingi orang tua murid 
sesuai dengan jadwal dan 
penugasan yang telah 
diberikan.

- Peserta didik mengerjakan 
lembar aktivitas sesuai 
petunjuk yang diberikan.

- Setiap peserta didik mengisi 
lembar aktivitas sebagai 
bahan pemantauan belajar 
harian.
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- Orang tua/wali peserta didik 
memberikan tandatangan 
pada tiap sesi belajar yang 
telah tuntas di lembar 
pemantauan harian.

- Penugasan diberikan sesuai 
dengan jadwal

- Hasil penugasan berikut 
lembar pemantauan 
aktivitas harian 
dikumpulkan setiap akhir 
minggu sekaligus 
mengambil jadwal dan 
penugasan untuk minggu 
berikutnya.

Produk - Kualitas 
ketercapaian 
tujuan BDR

Tingkat Pencapaian 
perkembangan anak : 
- Pencapaian bidang 

pengembangan Nilai 
agama dan Moral

- Pencapaian bidang 
pengembangan Fisik / 
Motorik

- Pencapaian bidang 
pengembangan Kognitif

- Pencapaian bidang 
pengembangan Bahasa

- Pencapaian bidang 
pengembangan Sosial 
Emosional

- Pencapaian bidang 
pengembangan Seni

40, 
41, 
42, 
43, 
44, 
45, 

Angket Guru

- Kepuasan 
pihak-pihak 
yang dikenai 
kegiatan BDR

- Guru puas dengan hasil 
kegiatan BDR

46

Untuk penilaian tiap butir pernyataan instrumen peneliti menggunakan 

penilaian dengan kategori / skor yaitu sangat tidak sesuai (1), tidak sesuai (2), 

tidak tahu/ragu-ragu (3), sesuai (4), sangat sesuai (5). Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Nilai pernyataan kisi-kisi instrument

Pernyataan
Nilai Pernyataan

Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

Setuju 4 2

  Ragu-ragu 3 3

Tidak Setuju 2 4

Sangat Tidak setuju 1 5

Sebuah instrumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki ciri-ciri 

yang sahih (valid) dan andal (reliable). Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

pengujian validitas item dan pengujian reliabilitas terhadap item pernyataan 

instrument.

a) Uji Validitas

Menurut (Arikunto, 2010) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih  mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.

Untuk menguji validitas adalah dengan menggunakan korelasi produk 

momen dengan menggunakan bantuan SPSS 29.0 for windows, dimana bila r 
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hitung nilainya negatif atau kecil dari r table (untuk n=30 r tabel= 0,361) maka 

instrumen tersebut tidak valid dan sebaliknya bila nilainya positif > r table, maka 

instrumen tersebut valid. Secara manual, Analisis butir ini menggunakan rumus 

Pearson Product Momen, (Riduwan, 2012) yaitu:

   ..............................(1)

r hitung  = Kooefesien korelasi

n  = Jumlah responden

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas

Hasil Uji Validitas
responden rhitung rtabel Kesimpulan

1 0,651 0,361 Valid
2 0,678 0,361 Valid
3 0,548 0,361 Valid
4 0,598 0,361 Valid
5 0,64 0,361 Valid
6 0,738 0,361 Valid
7 0,692 0,361 Valid
8 0,619 0,361 Valid
9 0,66 0,361 Valid
10 0,728 0,361 Valid
11 0,61 0,361 Valid
12 0,601 0,361 Valid
13 0,842 0,361 Valid
14 0,728 0,361 Valid
15 0,573 0,361 Valid
16 0,523 0,361 Valid
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17 0,57 0,361 Valid
18 0,645 0,361 Valid
19 0,681 0,361 Valid
20 0,193 0,361 tidak valid
21 0,389 0,361 Valid
22 0,626 0,361 Valid
23 0,562 0,361 Valid
24 0,522 0,361 Valid
25 0,566 0,361 Valid
26 0,646 0,361 Valid
27 0,607 0,361 Valid
28 0,709 0,361 Valid
29 0,639 0,361 Valid
30 0,303 0,361 tidak valid
31 0,537 0,361 Valid
32 0,435 0,361 Valid
33 0,53 0,361 Valid
34 0,639 0,361 Valid
35 0,704 0,361 Valid
36 0,715 0,361 Valid
37 0,368 0,361 Valid
38 0,621 0,361 Valid
39 0,803 0,361 Valid
40 0,704 0,361 Valid
41 0,872 0,361 Valid
42 0,807 0,361 Valid
43 0,769 0,361 Valid
44 0,778 0,361 Valid
45 0,719 0,361 Valid
46 0,816 0,361 Valid

Dari uji validitas yang dilakukan terdapat dua pernyataan yang tidak valid 

setelah dilakukan uji coba sehingga harus dihilangkan dari kuisioner. Jadi dalam 

penyebaran angket peneliti menyebarkan sebanyak 44 item pernyataan yang 

mencakup evaluasi conteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi product.
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b) Uji Reliabilitas

Menurut (Arikunto, 2010) Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada 

tingkat kehandalan sesuatu. Reliabilitas artinya dapat dipercaya jadi dapat 

diandalkan. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut (Arikunto, 2010) Rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian. 

Rumus Alpha Cronbach:

Keterangan:

= koefisien reliabilitas alpha

jumlah item pertanyaan

= jumlah varian butir

varians total

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbachs dengan 

bantuan SPSS 29.0 for windows Jika nilai Alpha Cronbachs lebih besar dari 0,6 

berarti keseluruhan butir tersebut reliabel.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas

Dari data yang disajikan peneliti diperoleh nilai cronbachs alpha sebesar

0,967 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument evaluasi pembelajaran dari 

rumah terbukti reliable, karena jika nilai cronbachs alpha lebih besar dari 0,6 

maka instrument tersebut dinyatakan reliable.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan angket atau 

kuesioner. Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Angket ini digunakan untuk mendapatkan

data dari guru tentang penyelenggaraan belajar dari rumah melalui pembelajaran 

jarak jauh masa pandemi Covid-19.

Pertanyaan dalam angket pada penelitian ini terdiri dari pertanyaan yang 

bersumber dari peneliti sendiri berdasarkan kisi-kisi instrument evaluasi menurut 

Stufflebeam. Sebagai referensi pengambilan butir indikator adalah mengacu 

kepada Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbud nomor 15 tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).

Jenis dari evaluasi CIPP adalah; 1). Evaluasi Konteks, Evaluasi konteks 

dalam penelitian ini untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan 
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yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani dan tujuan program. 

Dalam penelitian ini, 1) Evaluasi Konteks diarahkan pada alasan, tujuan dan 

relevansi/keterkaitan kegiatan belajar dari rumah untuk anak di Taman Kanak-

kanak Kota Payakumbuh. 2). Evaluasi Input (masukan), Evaluasi masukan pada 

penelitian ini ditujukan pada kesiapan pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah

yaitu mulai dari adanya pedoman penyelenggaraan, kecukupan dana, kualitas 

SDM, sarana prasarana dan sistem pengawasan dan evaluasi kegiatan belajar dari 

rumah untuk anak di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh. 3). Evaluasi Proses, 

Evaluasi proses pada penelitian ini diarahkan sejauh mana proses kegiatan belajar 

dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Taman Kanak-kanak Kota 

Payakumbuh terlaksana sesuaia rencana. 4). Evaluasi Produk, Evaluasi produk 

pada penelitian ini diarahkan pada kualitas ketercapaian tujuan dan kepuasan 

pelaksana kegiatan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Taman 

Kana-kanak Kota Payakumbuh. Angket yang digunakan adalah angket dengan 

model Skala Likert, berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya 

berbentuk skala deskriptif. 

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional sesuai 

dengan tujuan penelitian, serta mendeskripsikan data hasil penelitian itu dengan 

menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam 

menginterpretasikan. Kemudian data hasil penelitian pada masing-masing tabel 
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tersebut diinterpretasikan (pengambilan makna) dalam bentuk naratif (uraian) dan 

dilakukan penyimpulan. Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu satu

variabel bebas atau prediktor yaitu pembelajaran jarak jauh, serta satu variabel 

terikat atau kriterium yaitu belajar dari rumah. 

4. Pengujian Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis terbagi menjadi 3 macam, yaitu;

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini digunakan 

rumus Kolmogrov Smirnov dengan membandingkan antara distribusi data yang 

akan diuji dan distribusi normal baku.

a) Jika nilai signifikan > taraf nyata (0,05), maka distribusi data 

dinyatakan normal

b) Jika nilai signifikan < taraf nyata, maka distribusi dinyatakan tidak 

normal.

Untuk menguji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov digunakan 

formula: 

Keterangan: 

KS = Harga kolmogorov-smirnov yang dicari 
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n1 = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 

n2 = Jumlah sampel yang diharapkan 

(Sugiyono, 2010)

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji One Sample T-test

Uji-t satu sampel adalah salah satu mekanisme pengujian statistik 

inferensial yang dipakai untuk menguji apakah rata-rata dari data yang kita pakai 

secara statistik berbeda secara signifikan bila dibandingkan menggunakan nilai 

rata-rata yang sudah diketahui menurut asumsi atau pun opini. Lantaran uji ini 

hanya melibatkan satu kelompok sampel, kita akan melakukan pengujian nilai 

rata-rata sampel tadi terhadap nilai rata-rata dalam hipotesis nol. 

Uji-t satu sampel biasa dipakai untuk menguji hal-hal berikut: 1). Perbedaan 

rata-rata antara sampel dan nilai rata-rata yang dipakai dalam hipotesis. 2). 

Perbedaan rata-rata antara sampel menggunakan nilai median menurut sampel 

yang kita uji. 3). Perbedaan rata-rata antara sampel yang kita pakai dan nilai 

peluangnya. 4). Perbedaan statistik antara nilai perubahan dan titik nol. Uji-t satu 

sampel hanya sanggup dipakai untuk membandingkan nilai rata-rata sampel 

dalam 1 variabel menggunakan nilai rata-rata yang telah ditentukan.

Rumus yang digunakan dalam pengujian one sample T-test adalah:



55

Dasar Pengambilan Keputusan Uji One Sample T Test

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak.
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Evaluasi Contex

Evaluasi konteks adalah evaluasi status objek secara keseluruhan, 

mengidentifikasi kekurangan, kekuatan, mendiagnosa problem, dan memberikan 

solusinya, menguji apakah tujuan dan prioritas disesuaikan dengan kebutuhan 

yang akan dilaksanakan. Evaluasi konteks dalam penelitian ini untuk 

menggambarkan dan merinci alasan dilaksanakannya kegiatan belajar dari rumah, 

tujuan penyelenggaraan dan relevansi/keterkaitan penyelenggaraan kegiatan 

belajar dari rumah dengan kebutuhan anak di Taman Kanak-kanak Kota 

Payakumbuh. 

a. Data Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksaaan belajar dari rumah 

melalui pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi di taman kanak-kanak diKota 

Payakumbuh. Dilaksanakan pada 30 Taman Kanak-kanak dengan jumlah 

keseluruhan guru 90 orang. Data hasil penelitian evaluasi konteks pelaksanaan 

belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Kota Payakumbuh 

dideskripsikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 Data Deskriptif Evaluasi Contex

Descriptives
Statistic Std. Error

belajar dari rumah Mean 66.21 2.102

95% Confidence Interval for 
Mean

Lower Bound 62.03

Upper Bound 70.39

5% Trimmed Mean 66.41

Median 67.00

Variance 397.786

Std. Deviation 19.945

Minimum 20

Maximum 100

Range 80

Interquartile Range 33

Skewness -.246 .254

Kurtosis -1.066 .503

Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 90 

orang guru pada taman kanak-kanak yang ada di Kota Payakumbuh. Nilai rata rata 

dari nilai angket yang telah di klasifikasikan berjumlah 66,2 dengan kategori data 

Baik. Nilai maksimum yang diperoleh responden yaitu 100 dan nilai minimum 

yaitu 20.  Klasifikasi data yang diperoleh dari responden tentang intrumen konteks 

ialah sebagai berikut :
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Diagram 1. Hasil survei pada pernyataan conteks 1

Pernyataan conteks 1 adalah alasan pelaksanaan kebijakan belajar dari 

rumah sudah tepat atau belum. Sebagian responden sebanyak 16% responden 

menjawab sangat setuju dan 44% menjawab setuju bahwa alasan pelaksanaan 

kebijakan BDR sudah tepat. Sisanya sebanyak 9% responden ragu-ragu, 27% 

tidak setuju dan 4% responden sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 2. Hasil survei pada pernyataan conteks 2

Pernyataan conteks 2,  tujuan penyelenggaraan BDR untuk anak TK sudah 

jelas. Hasil menunjukkan responden sebanyak 15% responden menjawab sangat 
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setuju dan 47% menjawab setuju bahwa tujuan dari penyelenggaraan BDR untuk 

anak TK sudah jelas. Sisanya sebanyak 12% responden menyatakan ragu-ragu, 

24% tidak setuju dan 2% sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 3. Hasil survei pada pernyataan conteks 3

Pernyataan conteks 3, Relevansi/keterkaitan penyelenggaraan BDR dengan 

kebutuhan anak TK saat ini sudah sesuai. Sebagian responden sebanyak 4% 

menjawab sangat setuju dan 46% menjawab setuju dengan keterkaitan dan 

relevansi penyelenggaraan BDR dengan kebutuhan anak TK sudah sesuai. Namun 

sebanyak 6% responden menyatakan ragu-ragu, 41% responden menjawab tidak 

setuju dan 3% responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut.

b. Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Normalitas. Uji normalitas berfungsi untuk melihat data yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal adalah 
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dengan melihat nilai significance yaitu jika nilai sig. memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.

Dalam pengujian prasyarat analisis peneliti menggunakan uji normalitas 

dengan formula Kolmogorov smirnov dan didapatkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS seperti berikut;

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Evaluasi Konteks

Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov <0,01 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi tidak normal.

c. Uji One Sample T-test

Penelitian uji one sampel T-test adalah uji satu sampel yang umumnya 

digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata 
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populasi yang sudah ada namun uji one sampel T-test juga dapat dipakai untuk 

menguji hipotesis dalam statistik deskriptif jika data penelitian berskala interval 

atau rasio. Berikut hasil pengujian dengan one sample T-test:

Tabel 4.3 Hasil Uji One Sample T-test Evaluasi Contex

Berdasarkan tabel hasil uji satu sampel diatas didapati nilai thitung sebesar 

31.494 > t tabel 1.987, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh sudah sesuai dengan lingkungan sekitar, latar belakang, dan 

tujuan dari penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan BDR secara konteks sudah 

memiliki tujuan, alasan serta kaitan yang sejalan dengan kebutuhan anak TK serta 

dapat dilanjutkan untuk kondisi covid-19. Namun tidak semua guru setuju dengan 

hal ini karena penyelenggaraan BDR yang memiliki efek positif dan negatif 

terhadap proses pembelajaran.

2. Evaluasi Input

Input merupakan sarana/modal/bahan dan rencana strategis yang ditetapkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan, komponen input meliputi siswa, guru, desain, 

sarana dan fasilitas. Evaluasi masukan pada penelitian ini ditujukan pada 

karakteristik pendidik, peserta didik dan orang tua murid, serta ketersediaan 
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sarana dan prasarana yang mendukung terselenggaranya kegiatan belajar dari 

rumah di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh.

a. Data Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksaaan belajar dari rumah 

melalui pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi di taman kanak-kanak diKota 

Payakumbuh. Dilaksanakan pada 30 Taman Kanak-kanak dengan jumlah 

keseluruhan guru 90 orang. Data hasil penelitian evaluasi input pelaksanaan 

belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Kota Payakumbuh 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Data Deskriptif Evaluasi Input

Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 90 

orang guru pada taman kanak-kanak yang ada di Kota Payakumbuh. Nilai rata rata 

dari nilai angket yang telah di klasifikasikan berjumlah 68,3 dengan kategori data 

Baik. Nilai maksimum yang diperoleh responden yaitu 97 dan nilai minimum 

yaitu 40. Klasifikasi data yang diperoleh dari responden tentang intrumen input 

ialah sebagai berikut :
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Diagram 4. Hasil survei pada pernyataan input 1

Pernyataan input 1, pedoman penyelenggaraan BDR sudah dibaca dengan 

seksama. Sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju dan 68%  responden  

menjawab setuju bahwa pedoman penyelenggaraan BDR ini sudah dibaca oleh 

guru TK Kota Payakumbuh dengan seksama. Sisanya 18% responden masih ragu-

ragu dan 8% tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 5. Hasil survei pada pernyataan input 2

Pernyataan input 2, pedoman penyelenggaraan BDR sudah dipahami dengan 

baik. Sebanyak 10% responden menyatakan sangat setuju dan 51% setuju bahwa 
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pedoman penyelenggaraan BDR ini sudah dipahami dengan baik. Sisanya 18% 

responden masih ragu-ragu dan 21% menyatakan tidak setuju kalau pedoman 

penyelenggaraan BDR ini sudah dipahami dengan baik.

Diagram 6. Hasil survei pada pernyataan input 3

Pernyataan input 3, Dana untuk mencapai tujuan BDR sudah mencukupi. 

Sebanyak 1% responden menyatakan sangat setuju dan 41% responden setuju 

bahwa pemerintah menyiapkan dana yang cukup untuk pelaksanaan BDR namun 

sebagian responden sebanyak 19% masih ragu-ragu dan 38 responden malah  

tidak setuju dan 1 % sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 7. Hasil survei pada pernyataan input 4
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Pernyataan input 4, kemampuan guru melakukan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) dalam jaringan (daring) sudah baik. Sebanyak 3% responden menyatakan 

sangat setuju dan 54% responden setuju bahwa Kemampuan guru melakukan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dalam jaringan (daring) sudah baik namun sebagian 

responden sebanyak 11% masih ragu-ragu, 30% responden kurang setuju dan 3% 

responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.  

Diagram 8. Hasil survei pada pernyataan input 5

Pernyataan input 5, Kemampuan guru melakukan PJJ luar jaringan (luring) 

sudah baik. Sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju dan 64% 

responden setuju bahwa guru TK sudah memiliki kemampuan untuk menunjang 

pembelajaran jarak jauh secara luring. Sisanya sebanyak 10% responden 

menyatakan ragu-ragu, 19% tidak setuju dan 1% responden menyatakan sangat 

tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 9. Hasil survei pada pernyataan input 6

Pernyataan input 6, kemampuan guru melakukan PJJ kombinasi daring dan 

luring sudah baik. Sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju dan 59% 

responden setuju bahwa guru TK sudah memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh kombinasi daring dan luring sudah baik. 

Sisanya menyatakan 17% ragu-ragu dan 18% menyatakan tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut.

Diagram 10. Hasil survei pada pernyataan input 7
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Pernyataan input 7, menyatakan kemampuan orang tua murid mendampingi 

anak melakukan PJJ dalam jaringan (daring) sudah baik. Sebanyak 7% 

menyatakan sangat setuju dan 58% responden setuju bahwa orang tua sudah 

mendampingi anak untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara daring. 

Adapun responden sebanyak 11% menyatakan ragu-ragu, 22% tidak setuju dan 

2% menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 11. Hasil survei pada pernyataan input 8

Pernyataan input 8, menyatakan kemampuan orang tua murid mendampingi 

anak melakukan PJJ luar jaringan (luring) sudah baik. Sebanyak 5% menyatakan 

sangat setuju dan 56% responden setuju bahwa orang tua sudah mendampingi 

anak untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara luring. Sisanya 

sebanyak 12% responden menyatakan ragu-ragu, 26 % tidak setuju dan 1% 

responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 12. Hasil survei pada pernyataan input 9

Pernyataan input 9, menyatakan kemampuan orang tua murid mendampingi 

anak melakukan PJJ kombinasi daring dan luring sudah baik. Sebanyak 6% 

menyatakan sangat setuju dan 62% responden setuju bahwa orang tua sudah 

mendampingi anak untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh kombinasi 

secara daring dan luring. Sisanya sebanyak 11% responden menyatakan ragu-ragu 

dan 21% menyatakan tidak setuju dengan pernyatan tersebut.

Diagram 13. Hasil survei pada pernyataan input 10
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Pernyataan input 10, menyatakan sarana (Hp Android/Laptop) untuk kegiatan 

PJJ dalam jaringan (daring) sudah tersedia. Sebanyak 2% responden menyatakan 

sangat setuju dan 49% responden setuju bahwa Sarana (Hp Android/Laptop) untuk 

kegiatan PJJ dalam jaringan (daring) sudah tersedia. Sisanya sebanyak 13% 

responden menyatakan ragu-ragu, 34% tidak setuju dan 2% responden menyatakan 

sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 14. Hasil survei pada pernyataan input 11

Pernyataan input 11, menyatakan prasarana (jaringan internet) untuk 

kegiatan PJJ dalam jaringan (daring) sudah tersedia. Sebanyak 3% responden 

menyatakan sangat setuju dan 51% responden setuju bahwa sarana jaringan 

internet untuk kegiatan PJJ secara daring ini tersedia. Sisanya 16% responden 

menyatakan ragu-ragu, 27% tidak setuju dan 3% responden menyatakan sangat 

tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 15. Hasil survei pada pernyataan input 12

Pernyataan input 12, menyatakan sarana PJJ luar jaringan (luring) sudah 

tersedia. Sebanyak 2% responden menyatakan sangat setuju dan 57% responden 

setuju bahwa sarana untuk kegiatan PJJ secara luring ini tersedia. Selanjutnya 

11% reponden masih ragu-ragu, 29% menyatakan tidak setuju dan sisanya 1% 

menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 16. Hasil survei pada pernyataan input 13

Pernyataan input 13, menyatakan sistem pengawasan kegiatan BDR sudah 

berjalan dengan optimal. Sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju dan 
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74% responden setuju bahwa sistem pengawasan pada kegiatan BDR sudah 

berjalan dengan optimal. Adapun responden sebanyak 13% menyatakan ragu-ragu 

dan 8% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 17. Hasil survei pada pernyataan input 14

Pernyataan input 14, menyatakan sistem evaluasi kegiatan BDR sudah 

berjalan dengan baik. Sebanyak 7% responden menyatakan sangat setuju dan 59% 

responden setuju bahwa sistem evaluasi pada kegiatan BDR sudah berjalan 

dengan baik. Adapun responden sebanyak 10% menyatakan ragu-ragu, 22% tidak 

setuju dan 2% menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

b. Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Normalitas. Uji normalitas berfungsi untuk melihat data yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal adalah 

dengan melihat nilai significance yaitu jika nilai sig. memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.
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Dalam pengujian prasyarat analisis peneliti menggunakan uji normalitas 

dengan formula Kolmogorov smirnov dan didapatkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS seperti berikut;

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Evaluasi Input

Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov <0,01 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi tidak normal.

c. Uji One Sample T-test

Penelitian uji one sampel T-test adalah uji satu sampel yang umumnya 

digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata 

populasi yang sudah ada namun uji one sampel T-test juga dapat dipakai untuk 
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menguji hipotesis dalam statistik deskriptif jika data penelitian berskala interval 

atau rasio. Berikut hasil pengujian dengan one sample T-test:

Tabel 4.6 Hasil Uji One Sample T-test Evaluasi Input

Berdasarkan tabel hasil uji satu sampel diatas didapati nilai hitung sebesar 

51.773 > t tabel 1.987, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh sudah terselenggara dengan baik dan didukung dengan sarana 

dan prasarana yang memadai.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam evaluasi input penyelenggaraan BDR 

ini sudah disiapkan sesuai dengan pedoman yang ada serta telah dipahami oleh 

guru dan pemerintah menyiapkan dana yang cukup untuk penyelenggaraan BDR. 

Kemampuan guru dan orang tua dinilai masih perlu di perbaiki karna BDR 

merupakan kegiatan pembelajaran yang masih membutuhkan evaluasi pada input 

kegiatannya.

3. Evaluasi Prosses

Evaluasi proses adalah  mengecek pelaksanaan suatu rencana /program. 

Evaluasi proses pada penelitian ini diarahkan sejauh mana kegiatan yang 
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dilaksanakan sudah terlaksana sesuaia rencana. Dalam penelitian ini, evaluasi 

proses berfokus pada proses pelaksanaan belajar dari rumah melalui pembelajaran 

jarak jauh di Taman Kanak-kanak Kota Payakumbuh.

a. Data Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksaaan belajar dari rumah 

melalui pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi di taman kanak-kanak diKota 

Payakumbuh. Dilaksanakan pada 30 Taman Kanak-kanak dengan jumlah 

keseluruhan guru 90 orang. Data hasil penelitian evaluasi proses pelaksanaan 

belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Kota Payakumbuh 

dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Data Deskriptif Evaluasi Prosses

Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 90 

orang guru pada taman kanak-kanak yang ada di Kota Payakumbuh. Nilai rata rata 

dari nilai angket yang telah di klasifikasikan berjumlah 71,6 dengan kategori data 

Baik. Nilai maksimum yang diperoleh responden yaitu 95 dan nilai minimum 
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yaitu 39. Klasifikasi data yang diperoleh dari responden tentang intrumen proses 

ialah sebagai berikut :

Diagram 18. Hasil survei pada pernyataan proses 1

Pernyataan proses 1, menyatakan waktu pelaksanaan BDR sudah fleksibel. 

Sebanyak 8% responden menyatakan sangat setuju dan 63% responden menjawab 

setuju bahwa waktu pelaksanaan BDR sudah fleksibel. Adapun responden 

sebanyak 6% menyatakan ragu-ragu, 22% tidak setuju dan 1% menyatakan sangat 

tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Diagram 19. Hasil survei pada pernyataan proses 2
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Pernyataan proses 2, menyatakan Guru menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) jarak jauh yang lebih sederhana dibandingkan  RPP sebelum 

BDR. Sebanyak 11% responden menyatakan sangat setuju dan 63% responden 

setuju dengan pernyataan ini. Adapun responden sebanyak 18% menyatakan ragu-

ragu, 7% tidak setuju dan 1% menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut.

Diagram 20. Hasil survei pada pernyataan proses 3

Pernyataan proses 3, menyatakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

jarak jauh berisi kegiatan main yang menunjukkan keterampilan hidup yang 

membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat. Sebanyak 9% responden 

menyatakan sangat setuju dan 66% responden setuju bahwa RPP jarak jauh berisi 

kegiatan main yang menunjukkan keterampilan hidup yang membiasakan perilaku

hidup bersih dan sehat. Adapun responden sebanyak 10% menyatakan ragu-ragu 

dan 22% tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 21. Hasil survei pada pernyataan proses 4

Pernyataan proses 4, menyatakan dalam grup whatsapp kelas sudah terjalin 

interaksi/komunikasi antara guru dan orang tua murid. Sebanyak 4% responden 

menyatakan sangat setuju dan 58% responden setuju bahwa dalam grup whatsapp

sudah terjalin interaksi/komunikasi antara guru dan orang tua murid. Sisanya 12% 

responden menyaakan ragu-ragu dan 26% responden menyatakan tidak setuju 

dengan pernyataan tersebut.

Diagram 22. Hasil survei pada pernyataan proses 5
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Pernyataan proses 5, menyatakan diskusi guru dan orang tua tentang 

pembelajaran daring/luring/kombinasi berjalan dengan lancar. Sebanyak 7% 

responden menyatakan sangat setuju dan 45% responden menjawab setuju namun 

sebesar 18% responden menyatakan ragu-ragu, 29% menjawab tidak setuju dan 

1% menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan diskusi guru dan orang tua 

tentang pembelajaran daring/luring/kombinasi berjalan dengan lancar.

Diagram 23. Hasil survei pada pernyataan proses 6

Pernyataan 6, menyatakan memiliki perangkat pembelajaran daring (Hp 

android/laptop) yang memadai. Sebanyak 8% responden menyatakan sangat 

setuju dan 67% responden setuju dengan  pernyataan tersebut. Adapun responden 

sebanyak 4% menyatakan ragu-ragu dan 21% menyatakan tidak setuju memiliki 

perangkat pembelajaran daring (Hp android/laptop) yang memadai.

0%

21%

4%

67%

8%

Proses 6
1 2 3 4 5



79

Diagram 24. Hasil survei pada pernyataan proses 7

Pernyataan proses 7, menyatakan tersedia jaringan internet yang kuat. 

Sebanyak 2% responden menyatakan sangat setuju dan 42% responden setuju 

dengan  pernyataan tersebut namun, namun sebanyak 16% responden menyatakan 

ragu-ragu, 37% tidak setuju dan 3% menyatakan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersedianya jaringan internet yang kuat.

Diagram 25. Hasil survei pada pernyataan proses 8
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Pernyataan proses 8, menyatakan tatap muka secara virtual dilakukan sesuai 

jadwal yang disepakati. Sebanyak 3% responden menyatakan sangat setuju dan 

46% reponden menjawab setuju bahwa pelaksanaan tatap muka virtual dilakukan 

sesuai jadwal yang disepakati. Adapun responden sebanyak 18% masih 

menyatakan ragu-ragu, 30% tidak setuju dan 3% responden menyatakan sangat 

tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 26. Hasil survei pada pernyataan proses 9

Pernyataan proses 9, menyatakan peserta didik mau mengikuti pembelajaran 

daring. Sebanyak 8% responden menyatakan sangat setuju dan 67% reponden 

menjawab setuju peserta didik mau mengikuti pembelajaran daring. Adapun 

responden sebanyak 13% masih menyatakan ragu-ragu, 11% tidak setuju dan 1% 

responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 27. Hasil survei pada pernyataan proses 10

Pada pernyataan 10, Orang tua mau mendampingi anaknya dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Sebanyak 8% responden menyatakan sangat setuju dan 64% 

responden setuju bahwa orang tua mau mendampingi anaknya dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Adapun responden sebanyak 10% masih menyatakan ragu-

ragu dan 18% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 28. Hasil survei pada pernyataan proses 11
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Pernyataan proses 11, menyatakan peserta didik mau melakukan kegiatan 

main yang diberikan guru. Sebanyak 7% responden menyatakan sangat setuju dan 

74% responden setuju dengan pernyataan peserta didik mau melakukan kegiatan 

main yang diberikan guru. Adapun responden sebanyak 11% masih menyatakan 

ragu-ragu dan 8% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 29. Hasil survei pada pernyataan proses 12

Pada pernyataan 12, Umpan balik selalu diberikan terhadap hasil 

karya/kegiatan main yang telah dilakukan peserta didik. Sebanyak 7% responden 

menyatakan sangat setuju dan 81% responden setuju dengan pernyataan tersebut 

bahwa umpan balik selalu diberikan terhadap hasil karya/kegiatan main yang telah 

dilakukan peserta didik. Adapun responden sebanyak 8% masih menyatakan ragu-

ragu dan 4% menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 30. Hasil survei pada pernyataan proses 13

Pernyataan proses 13, menyatakan RPP telah diuraikan dalam bentuk naratif 

berupa pemberitahuan kegiatan pembelajaran di rumah yang akan dilakukan anak. 

Sebanyak 10% responden menyatakan sangat setuju dan 74% responden setuju 

dengan pernyataan bahwa RPP disusun dalam bentuk naratif berupa 

pemberitahuan kegiatan pembelajaran di rumah yang akan dilakukan anak. 

Adapun sisanya sebanyak 7% responden menyatakan ragu-ragu dan 9% 

responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 31. Hasil survei pada pernyataan proses 14
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Pernyataan proses 14, menyatakan pemberitahuan kegiatan pembelajaran di 

rumah sampai pada orang tua tepat waktu. Sebanyak 10% responden menyatakan 

sangat setuju dan 57% responden setuju bahwa pemberitahuan kegiatan 

pembelajaran di rumah sampai pada orang tua tepat waktu. Adapun sisanya 

sebanyak 9% responden menyatakan ragu-ragu dan 24% tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut.

Diagram 32. Hasil survei pada pernyataan proses 15

Pernyataan proses 15, menyatakan pembelajaran luring didampingi orang 

tua murid sesuai dengan jadwal dan penugasan yang telah diberikan. Sebanyak 

10% responden menyatakan sangat setuju dan 66% responden setuju bahwa 

pembelajaran luring didampingi orang tua murid sesuai dengan jadwal dan 

penugasan yang telah diberikan. Adapun sisanya sebanyak 8% responden 

menyatakan ragu-ragu, 15% tidak setuju dan 1% responden menyatakan sangat 

tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 33. Hasil survei pada pernyataan proses 16

Pernyataan proses 16, menyatakan peserta didik mengerjakan lembar 

aktivitas sesuai petunjuk yang diberikan. Sebanyak 8% responden menyatakan 

sangat setuju dan 65% responden setuju bahwa peserta didik mengerjakan lembar 

aktivitas sesuai petunjuk yang diberikan. Adapun sisanya sebanyak 8% responden 

menyatakan ragu-ragu dan 19% tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 34. Hasil survei pada pernyataan proses 17

Pernyataan proses 17, menyatakan setiap peserta didik mengisi lembar 

aktivitas sebagai bahan pemantauan belajar harian. Sebanyak 7% responden 
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menyatakan sangat setuju dan 60% responden setuju bahwa setiap peserta didik 

mengisi lembar aktivitas sebagai bahan pemantauan belajar harian. Adapun 

sisanya sebanyak 8% responden menyatakan ragu-ragu dan 25% tidak setuju 

dengan pernyataan tersebut.

Diagram 35. Hasil survei pada pernyataan proses 18

Pernyataan proses 18, menyatakan orang tua/wali peserta didik memberikan 

tandatangan pada tiap sesi belajar yang telah tuntas di lembar pemantauan harian. 

Sebanyak 9% responden menyatakan sangat setuju dan 74% responden setuju 

bahwa orang tua/wali peserta didik memberikan tandatangan pada tiap sesi belajar 

yang telah tuntas di lembar pemantauan harian. Adapun sisanya sebanyak 5% 

responden menyatakan ragu-ragu, 11% tidak setuju dan 1% responden 

menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
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Diagram 36. Hasil survei pada pernyataan proses 19

Pernyataan proses 19, menyatakan penugasan diberikan sesuai dengan 

jadwal. Sebanyak 9% responden menyatakan sangat setuju dan 73% responden 

setuju bahwa penugasan diberikan sesuai dengan jadwal. Adapun sisanya 

sebanyak 5% responden menyatakan ragu-ragu, 11% tidak setuju dan 1% 

responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 37. Hasil survei pada pernyataan proses 20

Pernyataan proses 20, menyatakan hasil penugasan berikut lembar 

pemantauan aktivitas harian dikumpulkan setiap akhir minggu sekaligus 

mengambil jadwal dan penugasan untuk minggu berikutnya. Sebanyak 7% 
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responden menyatakan sangat setuju dan 56% responden setuju, sedangkan 

sisanya sebanyak 14% responden menyatakan ragu-ragu dan 23% responden 

menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

b. Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Normalitas. Uji normalitas berfungsi untuk melihat data yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal adalah 

dengan melihat nilai significance yaitu jika nilai sig. memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.

Dalam pengujian prasyarat analisis peneliti menggunakan uji normalitas 

dengan formula Kolmogorov smirnov dan didapatkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS seperti berikut;

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Evaluasi Prosses
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov 0,02 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi tidak normal.

c. Uji One Sample T-test

Penelitian uji one sampel T-test adalah uji  satu sampel yang umumnya 

digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata 

populasi yang sudah ada namun uji one sampel T-test juga dapat dipakai untuk 

menguji hipotesis dalam statistik deskriptif jika data penelitian berskala interval 

atau rasio. Berikut hasil pengujian dengan one sample T-test:

Tabel 4.9 Hasil Uji One Sample T-test Evaluasi Prosses

Berdasarkan tabel hasil uji satu sampel diatas didapati nilai thitung sebesar 

62.934 > t tabel 1.987, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada evaluasi proses pelaksanaan BDR 

diperoleh hasil yaitu waktu pelaksanaan BDR sudah fleksibel dan memiliki alasan 

yang jelas. Proses penyelenggaraan nya mulai dari perencanaan, pelaksanaan,   

pun sangat baik dan dapat menunjang pembelajaran anak TK di kota 

payakumbuh.
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4. Evaluasi Product

Product Evaluation adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan menetapkan 

pencapaian hasil dari suatu program, memastikan seberapa besar program telah 

memenuhi kebutuhan suatu kelompok program yang dilayani. Evaluasi produk 

pada penelitian ini diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan perubahan yang 

terjadi pada masukan, dalam hal ini hasil meliputi: hasil pembelajaran, interaksi 

pembelajaran dan keefektifan pelaksanaan belajar dari rumah melalui 

pembelajaran jarak jauh.

a. Data Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksaaan belajar dari rumah 

melalui pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi di taman kanak-kanak diKota 

Payakumbuh. Dilaksanakan pada 30 Taman Kanak-kanak dengan jumlah 

keseluruhan guru 90 orang. Data hasil penelitian evaluasi hasil atau produk pada 

pelaksanaan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh di Kota 

Payakumbuh dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Data Deskriptif Evaluasi Product
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 90 

orang guru pada taman kanak-kanak yang ada di Kota Payakumbuh. Nilai rata rata 

dari nilai angket yang telah di klasifikasikan berjumlah 65,7 dengan kategori data 

Baik. Nilai maksimum yang diperoleh responden yaitu 94 dan nilai minimum 

yaitu 37.  Klasifikasi data yang diperoleh dari responden tentang intrumen produk 

ialah sebagai berikut:

Diagram 38. Hasil survei pada pernyataan produk 1
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Pernyataan produk 1, menyatakan pencapaian bidang pengembangan Nilai 

Agama dan Moral anak sudah baik. Sebanyak 7% responden menyatakan sangat 

setuju dan 53% responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Nilai 

Agama dan Moral anak sudah baik. Sedangkan sisanya sebanyak 18% responden 

menyatakan ragu-ragu dan 22% responden menyatakan tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut.  

Diagram 39. Hasil survei pada pernyataan produk 2

Pernyataan produk 2, menyatakan pencapaian bidang pengembangan Fisik/ 

Motorik anak sudah baik. Sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju dan 

53% responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Fisik/Motorik 

anak sudah baik. Sedangkan sisanya sebanyak 19% responden menyatakan ragu-

ragu dan 23% responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 40. Hasil survei pada pernyataan produk 3
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Pernyataan produk 3, menyatakan pencapaian bidang pengembangan 

Kognitif anak sudah baik. Sebanyak 3% responden menyatakan sangat setuju dan 

57% responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Kognitif anak 

sudah baik. Sedangkan sisanya sebanyak 18% responden menyatakan ragu-ragu 

dan 22% responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 41. Hasil survei pada pernyataan produk 4

Pernyataan produk 4, menyatakan pencapaian bidang pengembangan 

Bahasa anak sudah baik. Sebanyak 6% responden menyatakan sangat setuju dan 

50% responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Bahasa anak 

sudah baik. Sedangkan sisanya sebanyak 21% responden menyatakan ragu-ragu, 
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22% responden menyatakan tidak setuju dan 1% menyatakan sangat tidak setuju 

dengan pernyataan tersebut.

Diagram 42. Hasil survei pada pernyataan produk 5

Pernyataan produk 5, menyatakan pencapaian bidang pengembangan Sosial 

Emosional anak sudah baik. Sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju 

dan 48% responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Sosial 

Emosiona anak sudah baik. Sedangkan sisanya sebanyak 23% responden 

menyatakan ragu-ragu dan 24% responden menyatakan tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut.

Diagram 43. Hasil survei pada pernyataan produk 6
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Pernyataan produk 6, menyatakan pencapaian bidang pengembangan Seni 

anak sudah baik. Sebanyak 5% responden menyatakan sangat setuju dan 47% 

responden setuju bahwa pencapaian bidang pengembangan Seni anak sudah baik. 

Sedangkan sisanya sebanyak 21% responden menyatakan ragu-ragu dan 27% 

responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Diagram 44. Hasil survei pada pernyataan produk 7
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Pernyataan produk 7, menyatakan Guru puas dengan hasil kegiatan BDR. 

Sebanyak 2% responden menyatakan sangat setuju dan 32% responden setuju 

bahwa Guru puas dengan hasil kegiatan BDR. Sedangkan sisanya sebanyak 11% 

responden menyatakan ragu-ragu, 50% responden menyatakan tidak setuju dan 

5% menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

b. Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Normalitas. Uji normalitas berfungsi untuk melihat data yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal adalah 

dengan melihat nilai significance yaitu jika nilai sig. memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.

Dalam pengujian prasyarat analisis peneliti menggunakan uji normalitas 

dengan formula Kolmogorov smirnov dan didapatkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS seperti berikut;

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Evaluasi Product
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov <0,001 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi tidak normal.

c. Uji One Sample T-test

Penelitian uji one sampel T-test adalah uji satu sampel yang umumnya 

digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata 

populasi yang sudah ada namun uji one sampel T-test juga dapat dipakai untuk 

menguji hipotesis dalam statistik deskriptif jika data penelitian berskala interval 

atau rasio. Berikut hasil pengujian dengan one sample T-test:

Tabel 4.12 Hasil Uji One Sample T-test Evaluasi Product
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Berdasarkan tabel hasil uji satu sampel diatas didapati nilai thitung sebesar 

39.282 > t tabel 1.987, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penyelenggaraan belajar dari rumah di Taman Kanak-kanak 

Kota Payakumbuh efektif dilakukan karena menunjukkan perubahan pada 

pembelajaran siswa serta membantu dalam kondisi Covid-19.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada evaluasi produk terlihat pelaksanaan 

BDR memberikan peningkatan dan pengembangan terhadap capaian agama dan 

moral, fisik/motorik, kognitif, sosial emosional dan seni dari anak TK diKota 

Payakumbuh. Namun untuk kepuasan pelaksanaan BDR ini belum mampu 

didapatkan karena pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini memiliki banyak 

kendala dan juga membuat guru kesulitan melihat dan melakukan proses 

pembelajaran secara langsung.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Conteks, untuk mengetahui ketepatan 

alasan, tujuan dan relevansi penyelenggaraan kegiatan belajar dari rumah untuk 

anak Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh. 2).  Input, untuk mengetahui 

kesiapan pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman Kanak-

kanak di Kota Payakumbuh. 3). Process, untuk mengetahui proses pelaksanaan 
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kegiatan belajar dari rumah untuk anak Taman Kanak-kanak di Kota 

Payakumbuh. 4). Product, untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan 

anak dan kepuasan pelaksana kegiatan belajar dari rumah untuk anak di Taman 

Kanak-kanak Kota Payakumbuh. 

Dalam penelitian ini, dari keseluruhan guru Taman Kanak-kanak yang ada 

di Kota Payakumbuh berjumlah 200 orang diambillah sampel secara acak 

sebanyak 90 orang. Pada pembelajaran jarak jauh guru menyiapkan tugas dan 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa, orang tua lah yang memberikan 

arahan kepada anak untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Kegiatan belajar 

jarak jauh ini menjadi alternatif yang dilakukan mengingat penyebaran virus 

Covid-19 yang melanda membuat kegiatan diluar rumah harus dibatasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Almutairi, A. F., 2020) dengan 

judul belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh. Belajar dari rumah 

bertujuan untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran pada situasi 

pandemi Covid-19, dimana pertemuan tatap muka sangat terbatas. 

1. Evaluasi konteks 

Evaluasi konteks dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui alasan, 

tujuan dan relevansi/keterkaitan penyelenggaraan kegiatan belajar dari rumah 

untuk anak Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh apakah sudah tepat, jelas 

dan sesuai. Dari data yang disebar, didapati sebagian besar responden setuju 

bahwa pelaksanaan BDR sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan yaitu untuk 

melaksanakan pembelajaran dari rumah secara daring maupun luring agar capaian 

pendidikan tetap berjalan dengan semestinya walaupun dalam keadaan pandemi 
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Covid-19. Pelaksanaan BDR dikota payakumbuh memiliki alasan yang jelas dan 

telah disosialisasikan kepada orang tua maupun anak. Berdasarkan surat edaran 

dari pemerintah yang membatasi kegiatan diluar rumah karena kasus Covid-19 

yang sedang marak di tahun 2020, serta tujuan dari pelaksanaan BDR ini sesuai 

dengan situasi dan kondisi saat itu. 

Semua materi yang diberikan, prosedur dan arahannya disesuaikan dengan 

minat dan kebutuhan anak didik, baik sesuai usianya maupun sesuai kondisi yang 

terjadi. Salah satu contohnya pada pembelajaran dimasa pandemi ini anak 

diberikan materi tentang menjaga kesehatan tubuh, mencuci tangan, menjaga jarak 

dan sebagainya untuk mengajarkan anak bagaimana menyikapi Covid-19. 

Kemudian menentukan prioritas pembelajaran yang memberikan pengalaman 

belajar tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum. 

Sesuai juga dengan yang ditetapkannya pemerintah melalui Keputusan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7l9/P/2020 

tentang tentang pedoman pelaksanaan pada satuan pendidikan dalam kondisi 

khusus bahwa kurikulum pada kondisi khusus bertujuan untuk memberikan

fleksibilitas bagi Satuan Pendidikan untuk menentukan Kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran Peserta Didik.

2. Evaluasi input 

Evaluasi input dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar 

dari rumah di Kota Payakumbuh sudah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan.

Pedoman pelaksanaan BDR telah dikeluarkan pemerintah agar dapat dibaca dan 

dipahami oleh guru. Sebagian besar sudah membaca yaitu hampir 75% dan sekitar 



101

60% sudah memahami. Dengan membaca dan memahami pedoman 

penyelenggaraan belajar dari rumah maka diharapkan guru-guru bisa 

melaksanakan kegiatan belajar dari rumah ini sesuai dengan pedoman tersebut. 

Namun disamping pedoman, guru-guru juga perlu mengetahui jenis kegiatan 

untuk anak usia dini di rumah yang bisa dilakukan bersama keluarganya. 

Maka pemerintah mengeluarkan buku saku yang akan mengarahkan guru-

guru pada kegiatan yang sesuai dan bisa dilakukan di rumah. Buku saku ini 

disampaikan dalam bimbingan teknis secara daring yang dilaksanakan oleh 

Direktorat PAUD dan bisa di downloud semua guru dan orang tua. Buku saku 

tersebut berjudul :  Bermain Sain di Rumah, Bermain Matematika yang 

Menyenangkan dengan Anak di Rumah, Bermain Bahasa di rumah, Bermain 

Musik dan Gerak, Bermain Seni Kriya, Membangun Komunikasi Positif, 

Pengasuhan Positif, Media Daring, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Penilaian 

Perkembangan Anak Selama Belajar sri rumah dan Pentingnya Bermain bagi Usia 

Dini. 

Dana untuk mencapai tujuan pendidikan dirasakan sebagian guru sudah 

mencukupi, namun sebagian lagi masih kurang. Bantuan dana yang ada baru 

bantuan pulsa gratis. Pemerintah secara resmi memberikan bantuan kuota data 

internet gratis untuk membantu akses informasi bagi guru dan siswa dalam 

mendukung pembelajaran jarak jauh selama pandemi pada bulan September 2020. 

Kemampuan guru dan orang tua juga penting dalam mendukung kegiatan 

BDR, baik secara daring, luring atau kombinasi. Hal ini dikarenakan guru dan 

orang tua berperan penting dalam memfasilitasi peserta didik, menyajikan materi 
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pembelajaran yang menarik karena dirumah anak lebih banyak bermain dari pada 

belajar. Orang tua berperan mengajak anak untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan dan dalam kegiatan BDR orang tua menggantikan tugas guru. 

Sebagian guru dan orang tua murid memiliki kemampuan untuk melakukan 

kegiatan BDR ini namum sebagian lagi merasa belum mampu. Untuk itu 

diperlukan komunikasi yang intens antara guru dan orang tua, seperti dijelaskan 

dalam buku saku Membangun Komunikasi Positif bahwa pentingnya komunikasi 

antara orang tua dan guru, terutama untuk memastikan anak-anak belajar secara 

efektif dan mendapatkan yang terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

karakter anak selama masa pandemi.

Pada kegiatan BDR tentu membutuhkan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk menunjang pembelajaran terutama HP dan paket internet. 

Ketersediaan ini tentu berbeda pada masing-masing murid, sesuai kondisi 

ekonominya masing-masing. Karena itu guru harus memahami hal tersebut 

dengan mempertimbangkan bentuk dan model pembelajaran yang akan diberikan 

kepada murid, apakah secara daring, luring, atau kombinasi kedua.

Sistem pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatam belajar dari rumah 

perlu dilakukan, baik oleh kepala sekolah maupun oleh pengawas satuan 

pendidikan. Pengawasan dan evaluasi ini berguna untuk melihat ketercapaian 

tujuan pembelajaran dan melakukan tindak lanjut dari hasil pembelajaran. 

3. Evaluasi proses 
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Evaluasi proses dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan 

belajar dari rumah yang dilakukan pada Taman Kanak-kanak di Kota 

Payakumbuh. Waktu pelaksanaan belajar dari rumah sudah fleksibel dan tepat 

karena dilakukan pada masa pandemi Covid-19. Orang tua murid bisa melakukan 

kegiatan belajar dari rumah sesuai waktu yang nyaman bagi mereka. 

Dalam perencanaan, sebagian besar guru sudah menyiapkan rencana 

pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disederhanakan. Hal ini disebabkan beban 

belajar yang sudah berkurang dan befokus kepada materi esensial. Disamping itu 

RPP ini juga akan dibaca oleh orang tua murid dan akan melaksanakan kegiatan 

yang ada di RPP itu nantinya bersama anaknya. RPP ini menurut buku sakunya 

cukup berisi kegiatan-kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar 

bermakna bagi anak. Karena masa pandemi Covid-19 pada kegiatan main juga 

diharapkan kegiatan yang diberikan menunjukkan keterampilan hidup yang 

membiasakan anak berperilaku hidup bersih dan sehat sesuai standar penanganan 

Covid-19.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar dari rumah harus terjalin interaksi dan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan guru melalui berbagai media, terutama 

yang cukup gampang adalah melalui media aplikasi whatsapp. Dengan membuat 

grup whatsapp kelas maka diskusi tentang pembelajaran baik daring, luring atau 

kombinasi akan terjalin dengan baik dan lancar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring untuk Taman 

Kanak-kanak di Kota Payakumbuh walaupun masih sebagian. Penyebabnya masih 

ada orang tua murid yang belum memiliki HP Android ataupun Laptop. Untuk 
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jaringan internet, kalau yang tinggak di Kota Payakumbuh jaringan internet sudah 

baik dan lancar, namun untuk yang tinggal diluar Kota Payakumbuh masih ada 

jaringan internetnya yang kurang lancar. Mengatasi masalah tersebut maka 

pembelajaran jarak jauh secara luring menjadi sangat diperlukan. 

4. Evaluasi produk 

Evaluasi produk dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

perkembangan anak yang dilihat dari aspek agama dan moral, aspek bidang fisik 

dan motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial emosional dan aspek seni.

Evaluasi produk merupakan hasil pencapaian dari kebijakan BDR yang dilakukan 

dikota payakumbuh. Hasil yang diperoleh berupa perkembangan pencapaian hasil 

belajar anak yang merupakan tujuan dari pelaksanaan pendidikan itu sendiri. 

Walaupun capaian pembelajaran yang diperoleh dari pelaksanaan BDR sudah 

mencukupi namun banyak guru yang belum puas dengan pelaksanaan BDR 

karena memiliki kendala yang mempengaruhi proses belajar anak. Membuat anak 

malas belajar dan tidak memiliki motivasi lagi dalam belajar.

Model evaluasi CIPP merupakan model evaluasi yang lebih lengkap dan 

komprehensif. Evaluasi konteks, input, proses, dan produk dapat dipraktikkan 

dalam rangka pengambilan keputusan (peran formatif) dan penyajian informasi 

mengenai akuntabilitas (peransumatif). Sebagaimana yang dijelaskan pada jurnal 

(Cahyadireja, 2022) berjudul Implementasi Model Evaluasi CIPP Pada 

Pembelajaran Daring Sdit Adzkia 2 Sukabumi. Melalui model evaluasi CIPP 

dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran daring di SDIT Adzkia 2 
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Sukabumi telah mencapai hasil yang baik dalam pelaksanaannya. Hal itu dapat 

dilihat dari kesesuaian indikator yang dinilai dengan 4 komponen evaluasi CIPP 

yaitu pada komponen context terdapat landasan hukum dan tujuan 

dilaksanakannya program, pada komponen input, terdapat sumber daya manusia, 

sasaran dan sarana prasarana dalam pelaksanaan program, pada komponen 

process terdapat proses perencanaan, sosialisasi program dan proses monitoring, 

pada komponen product terdapat laporan hasil program dan ketercapaian tujuan 

program.

Kehadiran Covid 19 di Indonesia dengan perkembangan kasus yang begitu 

pesat mendorong pemerintah untuk melakukan tanggap darurat terhadap bencana 

pandemi dan wabah penyakit, mengacu pada pengertian bencana yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana , 

Pasal 1 ayat 3, bahwa bencana non alam adalah bencana yang disebabkan oleh 

peristiwa non alam atau rangkaian peristiwa di Taman Kanak-kanak, termasuk 

kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, wabah penyakit, dan wabah 

penyakit. Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulanginya. dan 

mencegah risiko penularan Covid 19. 

Hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran virus Corona dan dapat 

meminimalisir penyebaran Covid 19. Berbagai negara yang terpapar penyakit 

COVID-19 ini juga telah melakukan hal serupa, tindakan lockdown atau karantina 

dilakukan untuk menekan penyebaran dan interaksi banyak orang yang dapat 

memberikan akses kepada masyarakat. Penyebaran virus Corona. Atas dasar 

kondisi di atas, acara tatap muka di sekolah telah dihapuskan. Bahkan saat sekolah 
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diliburkan, siswa tetap perlu belajar dan guru harus tetap mengajar.Semuanya 

dilakukan dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Evaluasi Contex

Evaluasi konteks bertujuan untuk membantu mengambil keputusan dalam 

hal perencanaan. Pada penelitian ini, hasil evaluasi konteks menunjukkan 

deskripsi data berupa rata-rata nilai angket berjumlah 66,2 dengan kategori data 

baik. Setelah dilakukan uji one sampel T-test didapati bahwa nilai t hitung sebesar 

31,494 > t tabel 1,987. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. Serta dapat ditegaskan di sini bahwa penyelenggaraan belajar dari rumah 

di taman kanak-kanak kota Payakumbuh sudah sesuai dengan lingkungan sekitar 

latar belakang dan tujuan dari penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh.

2. Evaluasi Input

Evaluasi input merupakan sarana modal bahan dan rencana strategis yang 

ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Deskriptif data evaluasi input 

menjelaskan bahwa nilai rata-rata dari angket diklasifikasikan berjumlah 68,3 

dengan kategori data baik. Setelah dilakukan uji one sampel T-test didapati nilai t 

hitung sebesar 51,773 > 1,987 maka Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penyelenggaraan belajar dari rumah di taman kanak-kanak 

kota Payakumbuh sudah terselenggara dengan baik dan didukung dengan sarana 

dan prasarana yang memadai.
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3. Evaluasi Proses

Evaluasi proses merupakan suatu rencana atau program yang diarahkan 

untuk melihat apakah kegiatan yang terlaksana dengan baik atau belum.pada 

deskripsi data  evaluasi proses diperoleh hasil nilai rata-rata angket berjumlah 

71,6 dengan kategori data baik. Pada uji one sample T-test diperoleh nilai t hitung 

sebesar 62,934 > t tabel 1,987 maka Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penyelenggaraan belajar dari rumah di taman kanak-kanak 

kota Payakumbuh sudah sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

4. Evaluasi Produk

Evaluasi produk merupakan kegiatan mengukur, menafsirkan, dan 

menetapkan pencapaian hasil suatu proses, memastikan seberapa besar program 

telah memenuhi kebutuhan suatu kelompok program yang dilayani. Pada uji 

deskripsi data didapati hasil evaluasi produk sebesar 65,7 dengan kategori data 

baik. Serta pada uji One sample T-test diperoleh nilai thitung sebesar 39,282 > 

ttabel 1,987 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penyelenggaraan belajar dari rumah di taman kanak-kanak kota Payakumbuh 

efektif dilakukan karena menunjukkan perubahan pada pembelajaran siswa serta 

membantu dalam kondisi covid 19.

B. Saran

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi solusi kepada tenaga pendidik, 

maupun pihak sekolah dalam mengambil keputusan tentang pembelajaran 

jarak jauh yang harus dilaksanakan pada masa pandemic covid 19 

dijenjang taman kanak-kanak.
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2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang evaluasi 

penyelenggaraan belajar dari rumah pada pembelajaran jarak jauh maupun 

penelitian lain tentang pendidikan anak usia dini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran dan manfaat untuk menjalankan penelitian 

lain untuk kedepannya.

C. Implikasi

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penyelenggaraan belajar dari rumah 

melaui pembelajaran jarak jauh ditaman kanak-kanak kota payakumbuh efektif 

dilakukan pada masa pandemi dengan mempertimbangkan keadaan yang dapat 

membahayakan kesehatan anak karena penyebaran virus yang melanda. Melalui 

pembelajaran jarak jauh siswa belajar dari rumah dengan bantuan orang tua, guru 

menjadi fasilitator yang menyediakan materi dan tugas yang akan dikerjakan anak 

di rumah sesuai dengan waktu pembelajaran di sekolah. Penyelenggaraan belajar 

dari rumah untuk anak usia taman kanak-kanak ini menjadi solusi untuk 

mengatasi ketidakefektifan pembelajaran pada masa pandemi.
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7. Instrumen Penelitian Sebelum Validasi

Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah (BDR) 

(Menurut Stufflebeam Model CIPP) Sebelum Validasi

No
Komponen

Evaluasi
Indikator

Item Pernyataan/
Pertanyaan

Butir
No*

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Sumber
Data

1 Konteks 
(Context)

- Alasan 
diadakan  
penyelenggara
an kegiatan 
BDR 

- Alasan diselenggarakannya 
kebijakan BDR untuk anak 
TK sudah tepat.

1 Angket Guru

- Kejelasan 
tujuan BDR

- Tujuan penyelenggraan 
BDR untuk anak TK saat 
ini sudah jelas.

2 Angket Guru

- Relevansi 
kegiatan BDR 
dengan 
kebutuhan

- Relevansi/ keterkaitan 
penyelenggaraan BDR 
dengan kebutuhan anak TK 
saat ini sudah sesuai.

3 Angket Guru

2 Masukan 
(Input)

- Pedoman 
penyelenggara
an BDR

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dibaca dengan 
seksama.

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dipahami dengan 
baik.

4, 5 Angket Guru

- Kecukupan 
dana untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Dana untuk mencapai tujuan 
BDR sudah mencukupi

6 Angket Guru

- Kualitas SDM 
pelaksana
kegiatan BDR

- Kemampuan guru 
melakukan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) dalam 
jaringan (daring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik

7, 8, 
9, 10, 

11, 
12

Angket Guru
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- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik.

- Kesiapan 
sarana dan 
prasarana 
untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Sarana (Hp Android/Laptop) 
untuk kegiatan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
tersedia.

- Pra sarana (jaringan 
internet) untuk kegiatan PJJ 
dalam jaringan (daring)
sudah tersedia.

- Sarana  PJJ luar jaringan 
(luring) sudah tersedia.

13, 
14, 
15

Angket Guru

- Sistem 
Pengawasan 
dan evaluasi 
kegiatan BDR

- Sistem pengawasan 
kegiatan BDR sudah 
berjalan dengan optimal.

- Sistem evaluasi kegiatan 
BDR sudah berjalan dengan 
baik.

16, 
17

Angket Guru

Proses - Waktu 
pelaksanaan 
BDR

- Waktu pelaksanaan BDR 
sudah pleksibel.

18 Guru

- Langkah-
langkah 
penyelenggraan 
BDR

Perencanaan :
- Guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) jarak jauh yang lebih 
sederhana dibandingkan  
RPP sebelum BDR.

- Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) jarak 
jauh berisi kegiatan main 
yang bervariasi sesuai minat 
dan kebutuhan anak

19, 
20, 
21, 
22, 
23, 
24, 
25, 
26, 
27, 
28, 
29, 
30, 

Angket Guru
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- Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) jarak 
jauh berisi kegiatan main 
yang menunjukkan  
keterampilan hidup yang 
membiasakan perilaku 
hidup bersih dan sehat.

Pelaksanaan :

- Dalam grup whatsapp kelas 
sudah terjalin interaksi/ 
komunikasi antara guru dan 
orang tua murid.

- Diskusi guru dan orang tua 
tentang pembelajaran 
daring/luring/kombinasi 
berjalan dengan lancar 

PJJ secara daring :

- Memiliki perangkat 
pembelajaran daring (Hp 
android/laptop) yang 
memadai.

- Tersedia jaringan internet 
yang kuat.

- Tatap muka secara virtual 
dilakukan sesuai jadwal 
yang disepakati. 

- Peserta didik mau 
mengikuti pembelajaran 
daring 

- Orang tua mau 
mendampingi anaknya 
dalam mengikuti 
pembelajaran daring

- Peserta didik mau 
melakukan kegiatan main 
yang diberikan guru.

- Umpan balik selalu 
diberikan terhadap hasil 
karya/kegiatan main yang 
telah dilakukan peserta 
didik

31, 
32, 
33,  
34, 
35, 
36, 
37, 
38, 
39,
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PJJ secara luring :

- RPP telah diuraikan dalam 
bentuk naratif berupa 
pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
yang akan dilakukan anak.

- Pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
sampai pada orang tua tepat 
waktu

- Pembelajaran luring 
didampingi orang tua murid 
sesuai dengan jadwal dan 
penugasan yang telah 
diberikan.

- Peserta didik mengerjakan 
lembar aktivitas sesuai 
petunjuk yang diberikan.

- Setiap peserta didik mengisi 
lembar aktivitas sebagai 
bahan pemantauan belajar 
harian.

- Orang tua/wali peserta didik 
memberikan tandatangan 
pada tiap sesi belajar yang 
telah tuntas di lembar 
pemantauan harian.

- Penugasan diberikan sesuai 
dengan jadwal

- Hasil penugasan berikut 
lembar pemantauan 
aktivitas harian 
dikumpulkan setiap akhir 
minggu sekaligus 
mengambil jadwal dan 
penugasan untuk minggu 
berikutnya.



124

Produk - Kualitas 
ketercapaian 
tujuan BDR

Tingkat Pencapaian 
perkembangan anak : 
- Pencapaian bidang 

pengembangan Nilai 
agama dan Moral

- Pencapaian bidang 
pengembangan Fisik / 
Motorik

- Pencapaian bidang 
pengembangan Kognitif

- Pencapaian bidang 
pengembangan Bahasa

- Pencapaian bidang 
pengembangan Sosial 
Emosional

- Pencapaian bidang 
pengembangan Seni

40, 
41, 
42, 
43, 
44, 
45,  

Angket Guru

- Kepuasan 
pihak-pihak 
yang dikenai 
kegiatan BDR

- Guru puas dengan hasil 
kegiatan BDR

46 Angket Guru

Sumber : 

Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa 
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
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8. Instrumen Penelitian Setelah Validasi

Kisi-kisi Instrumen Evaluasi Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah (BDR) 

(Menurut Stufflebeam Model CIPP) Setelah Validasi

No
Komponen

Evaluasi
Indikator

Item Pernyataan/
Pertanyaan

Butir
No*

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Sumber
Data

1 Konteks 
(Context)

- Alasan 
diadakan  
penyelenggara
an kegiatan 
BDR 

- Alasan diselenggarakannya 
kebijakan BDR untuk anak 
TK sudah tepat.

1 Angket Guru

- Kejelasan 
tujuan BDR

- Tujuan penyelenggraan 
BDR untuk anak TK saat 
ini sudah jelas.

2 Angket Guru

- Relevansi 
kegiatan BDR 
dengan 
kebutuhan

- Relevansi/ keterkaitan 
penyelenggaraan BDR 
dengan kebutuhan anak TK 
saat ini sudah sesuai.

3 Angket Guru

2 Masukan 
(Input)

- Pedoman 
penyelenggara
an BDR

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dibaca dengan 
seksama.

- Pedoman penyelenggaraan 
BDR sudah dipahami dengan 
baik.

4, 5 Angket Guru

- Kecukupan 
dana untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Dana untuk mencapai tujuan 
BDR sudah mencukupi

6 Angket Guru

- Kualitas SDM 
pelaksana 
kegiatan BDR

- Kemampuan guru 
melakukan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) dalam 
jaringan (daring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik

- Kemampuan guru 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik

7, 8, 
9, 10, 
11, 
12

Angket Guru
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- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ luar jaringan 
(luring) sudah baik.

- Kemampuan orang tua 
murid mendampingi anak 
melakukan PJJ kombinasi 
daring dan luring sudah 
baik.

- Kesiapan 
sarana dan 
prasarana 
untuk 
mencapai 
tujuan BDR

- Sarana (Hp Android/Laptop) 
untuk kegiatan PJJ dalam 
jaringan (daring) sudah 
tersedia.

- Pra sarana (jaringan 
internet) untuk kegiatan PJJ 
dalam jaringan (daring) 
sudah tersedia.

- Sarana  PJJ luar jaringan 
(luring) sudah tersedia.

13, 
14, 
15

Angket Guru

- Sistem 
Pengawasan 
dan evaluasi 
kegiatan BDR

- Sistem pengawasan 
kegiatan BDR sudah 
berjalan dengan optimal.

- Sistem evaluasi kegiatan 
BDR sudah berjalan dengan 
baik.

16, 
17

Angket Guru

Proses - Waktu 
pelaksanaan 
BDR

- Waktu pelaksanaan BDR 
sudah pleksibel.

18 Guru

- Langkah-
langkah 
penyelenggraan 
BDR

Perencanaan :
- Guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) jarak jauh yang lebih 
sederhana dibandingkan  
RPP sebelum BDR.

- Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) jarak 
jauh berisi kegiatan main 
yang menunjukkan  
keterampilan hidup yang 
membiasakan perilaku 
hidup bersih dan sehat.

19, 
20, 
21, 
22, 
23, 
24, 
25, 
26, 
27, 
28, 
29, 
30, 
31, 

Angket Guru
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Pelaksanaan :

- Dalam grup whatsapp kelas 
sudah terjalin interaksi/ 
komunikasi antara guru dan 
orang tua murid.

- Diskusi guru dan orang tua 
tentang pembelajaran 
daring/luring/kombinasi 
berjalan dengan lancar 

PJJ secara daring :

- Memiliki perangkat 
pembelajaran daring (Hp 
android/laptop) yang 
memadai.

- Tersedia jaringan internet 
yang kuat.

- Tatap muka secara virtual 
dilakukan sesuai jadwal 
yang disepakati. 

- Peserta didik mau 
mengikuti pembelajaran 
daring 

- Orang tua mau 
mendampingi anaknya 
dalam mengikuti 
pembelajaran daring

- Peserta didik mau 
melakukan kegiatan main 
yang diberikan guru.

- Umpan balik selalu 
diberikan terhadap hasil 
karya/kegiatan main yang 
telah dilakukan peserta 
didik

PJJ secara luring :

- RPP telah diuraikan dalam 
bentuk naratif berupa 
pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
yang akan dilakukan anak.

32, 
33,  
34, 
35, 
36, 
37,
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- Pemberitahuan kegiatan 
pembelajaran di rumah 
sampai pada orang tua tepat 
waktu

- Pembelajaran luring 
didampingi orang tua murid 
sesuai dengan jadwal dan 
penugasan yang telah 
diberikan.

- Peserta didik mengerjakan 
lembar aktivitas sesuai 
petunjuk yang diberikan.

- Setiap peserta didik mengisi 
lembar aktivitas sebagai 
bahan pemantauan belajar 
harian.

- Orang tua/wali peserta didik 
memberikan tandatangan 
pada tiap sesi belajar yang 
telah tuntas di lembar 
pemantauan harian.

- Penugasan diberikan sesuai 
dengan jadwal

- Hasil penugasan berikut 
lembar pemantauan 
aktivitas harian 
dikumpulkan setiap akhir 
minggu sekaligus 
mengambil jadwal dan 
penugasan untuk minggu 
berikutnya.

Produk - Kualitas 
ketercapaian 
tujuan BDR

Tingkat Pencapaian 
perkembangan anak : 
- Pencapaian bidang 

pengembangan Nilai 
agama dan Moral

- Pencapaian bidang 
pengembangan Fisik / 
Motorik

- Pencapaian bidang 
pengembangan Kognitif

- Pencapaian bidang 
pengembangan Bahasa

38, 
39, 
40, 
41, 
42, 
43, 

Angket Guru
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- Pencapaian bidang 
pengembangan Sosial 
Emosional

- Pencapaian bidang 
pengembangan Seni

- Kepuasan 
pihak-pihak 
yang dikenai 
kegiatan BDR

- Guru puas dengan hasil 
kegiatan BDR

44

Sumber : 

Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa 
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
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9. Data Tabulasi Penyelenggaraan BDR
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10. Hasil Uji Validitas dengan SPSS 29

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 X45 X46 TOTAL
Pearso
n 
Correlat
ion

1 .809** .742** .577** .498** .401* .381* 0,349 .424* .432* 0,337 0,360 .566** .365* .381* 0,287 .478** .674** .495** 0,074 0,163 0,271 .520** 0,299 0,292 .365* .465** .387* 0,111 0,000 0,139 0,000 .557** 0,292 .534** .368* 0,274 .411* .512** .462* .428* 0,325 .459* 0,345 0,241 .560** .651**

Sig. (2-
tailed)

0,000 0,000 0,001 0,005 0,028 0,038 0,059 0,020 0,017 0,069 0,051 0,001 0,047 0,038 0,124 0,008 0,000 0,005 0,697 0,390 0,147 0,003 0,108 0,118 0,047 0,010 0,035 0,559 1,000 0,464 1,000 0,001 0,118 0,002 0,045 0,142 0,024 0,004 0,010 0,018 0,079 0,011 0,062 0,200 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.809** 1 .654** .589** .584** .457* .392* 0,320 .431* .415* .376* 0,323 .615** .492** 0,266 0,347 .372* .665** .494** -0,141 0,140 0,260 .441* .448* .456* .454* .449* 0,330 0,274 0,253 0,172 0,117 .477** 0,349 .541** .487** 0,288 .493** .578** .481** .480** 0,358 .452* 0,346 0,271 .512** .678**

Sig. (2-
tailed)

0,000 0,000 0,001 0,001 0,011 0,032 0,084 0,017 0,022 0,041 0,081 0,000 0,006 0,155 0,060 0,043 0,000 0,006 0,456 0,461 0,166 0,015 0,013 0,011 0,012 0,013 0,075 0,142 0,178 0,364 0,536 0,008 0,058 0,002 0,006 0,123 0,006 0,001 0,007 0,007 0,052 0,012 0,061 0,147 0,004 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.742** .654** 1 .617** .509** .489** .576** .367* .561** .497** 0,350 .449* .481** .373* 0,305 0,179 .447* .573** 0,347 0,000 0,130 .440* .565** 0,280 0,289 0,248 .435* 0,138 0,000 0,000 -0,087 -0,167 0,327 0,205 0,259 0,150 0,220 0,092 0,352 0,339 0,243 0,228 0,315 0,194 0,193 .481** .548**

Sig. (2-
tailed)

0,000 0,000 0,000 0,004 0,006 0,001 0,046 0,001 0,005 0,058 0,013 0,007 0,043 0,101 0,344 0,013 0,001 0,060 1,000 0,492 0,015 0,001 0,134 0,122 0,186 0,016 0,467 1,000 1,000 0,649 0,377 0,077 0,278 0,167 0,430 0,243 0,628 0,057 0,067 0,195 0,225 0,090 0,305 0,306 0,007 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.577** .589** .617** 1 .687** .392* .643** .435* .719** .647** 0,357 0,342 .505** 0,259 0,267 0,207 .399* 0,345 0,357 -0,021 0,060 .470** 0,247 .519** .550** .474** 0,282 .367* 0,192 -0,094 0,180 0,019 0,234 0,111 0,257 .402* 0,136 0,327 .399* 0,343 .419* 0,264 0,345 .374* .447* .393* .598**

Sig. (2-
tailed)

0,001 0,001 0,000 0,000 0,032 0,000 0,016 0,000 0,000 0,053 0,065 0,004 0,167 0,154 0,272 0,029 0,062 0,053 0,911 0,751 0,009 0,188 0,003 0,002 0,008 0,131 0,046 0,309 0,619 0,340 0,919 0,213 0,561 0,171 0,028 0,474 0,077 0,029 0,064 0,021 0,158 0,062 0,042 0,013 0,032 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.498** .584** .509** .687** 1 .381* .448* .540** .598** .464** 0,285 .513** .545** .559** .552** 0,337 .605** .571** .451* -0,080 0,239 0,165 0,271 0,249 0,349 0,322 0,310 0,319 .496** 0,104 0,344 0,251 0,239 0,257 .384* .661** 0,205 .388* .419* 0,358 0,343 .383* 0,352 .361* 0,334 .371* .640**

Sig. (2-
tailed)

0,005 0,001 0,004 0,000 0,038 0,013 0,002 0,000 0,010 0,127 0,004 0,002 0,001 0,002 0,069 0,000 0,001 0,012 0,674 0,204 0,383 0,147 0,184 0,059 0,082 0,096 0,086 0,005 0,585 0,063 0,181 0,203 0,171 0,036 0,000 0,277 0,034 0,021 0,052 0,063 0,037 0,056 0,050 0,071 0,043 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.401* .457* .489** .392* .381* 1 .762** .559** .607** .583** .753** .646** .634** .583** .444* 0,280 0,262 .392* .437* 0,063 0,229 .535** 0,338 .397* 0,257 0,328 .544** .411* .406* 0,239 0,203 0,115 0,320 .494** 0,325 .392* 0,244 .403* .562** .615** .700** .625** .560** .618** .529** .714** .738**

Sig. (2-
tailed)

0,028 0,011 0,006 0,032 0,038 0,000 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,001 0,014 0,134 0,161 0,032 0,016 0,740 0,223 0,002 0,068 0,030 0,170 0,077 0,002 0,024 0,026 0,203 0,281 0,547 0,085 0,006 0,079 0,032 0,194 0,027 0,001 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,003 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.381* .392* .576** .643** .448* .762** 1 .581** .793** .796** .527** .594** .542** .531** 0,338 0,291 .429* .408* .455* -0,047 0,133 .722** 0,313 .584** 0,346 0,341 .407* 0,302 0,296 -0,083 0,053 -0,034 .406* 0,180 0,203 .372* 0,164 0,119 .507** .527** .644** .557** .513** .565** .550** .535** .692**

Sig. (2-
tailed)

0,038 0,032 0,001 0,000 0,013 0,000 0,001 0,000 0,000 0,003 0,001 0,002 0,003 0,068 0,118 0,018 0,025 0,011 0,805 0,485 0,000 0,092 0,001 0,061 0,065 0,026 0,105 0,113 0,663 0,781 0,858 0,026 0,340 0,282 0,043 0,386 0,532 0,004 0,003 0,000 0,001 0,004 0,001 0,002 0,002 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,349 0,320 .367* .435* .540** .559** .581** 1 .566** .639** .583** .786** .393* .456* 0,282 0,088 0,282 .407* .435* 0,317 .575** 0,298 0,215 0,292 0,157 0,137 0,298 .490** .509** 0,100 .382* 0,205 0,117 0,318 .381* .514** 0,251 .392* 0,282 .408* .443* .447* .407* .395* 0,331 .416* .619**

Sig. (2-
tailed)

0,059 0,084 0,046 0,016 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000 0,001 0,000 0,032 0,011 0,131 0,645 0,131 0,026 0,016 0,087 0,001 0,110 0,253 0,118 0,407 0,471 0,109 0,006 0,004 0,599 0,037 0,277 0,539 0,087 0,038 0,004 0,180 0,032 0,131 0,025 0,014 0,013 0,026 0,031 0,074 0,022 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.424* .431* .561** .719** .598** .607** .793** .566** 1 .783** .472** .415* .593** .487** .430* 0,199 .365* 0,316 .397* -0,029 0,176 .474** 0,174 .569** .440* .524** .500** .421* 0,272 -0,081 0,093 0,086 0,250 0,273 0,273 .423* -0,015 0,295 .433* .491** .491** 0,335 .418* .473** .467** .451* .660**

Sig. (2-
tailed)

0,020 0,017 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,008 0,023 0,001 0,006 0,018 0,293 0,047 0,089 0,030 0,878 0,353 0,008 0,357 0,001 0,015 0,003 0,005 0,021 0,147 0,671 0,626 0,650 0,183 0,144 0,145 0,020 0,939 0,114 0,017 0,006 0,006 0,071 0,022 0,008 0,009 0,012 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.432* .415* .497** .647** .464** .583** .796** .639** .783** 1 .665** .423* .531** .514** 0,265 0,180 0,300 0,301 0,302 0,166 0,224 .726** 0,211 .587** .423* .444* .438* .517** 0,286 -0,152 0,349 0,168 0,286 .366* .488** .462* 0,246 .364* .486** .434* .692** .578** .557** .613** .569** .588** .728**

Sig. (2-
tailed)

0,017 0,022 0,005 0,000 0,010 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,020 0,003 0,004 0,156 0,341 0,107 0,106 0,105 0,382 0,235 0,000 0,264 0,001 0,020 0,014 0,016 0,003 0,125 0,422 0,059 0,374 0,125 0,047 0,006 0,010 0,190 0,048 0,006 0,016 0,000 0,001 0,001 0,000 0,001 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,337 .376* 0,350 0,357 0,285 .753** .527** .583** .472** .665** 1 .458* .472** .470** 0,185 -0,188 -0,081 0,120 0,162 .369* 0,110 .469** 0,290 0,324 0,270 0,313 0,347 .536** .392* 0,171 .382* 0,246 0,050 .545** 0,326 0,315 0,154 .517** .524** .389* .628** .527** .517** .556** .446* .606** .610**

Sig. (2-
tailed)

0,069 0,041 0,058 0,053 0,127 0,000 0,003 0,001 0,008 0,000 0,011 0,008 0,009 0,327 0,320 0,672 0,527 0,392 0,045 0,564 0,009 0,120 0,081 0,150 0,092 0,060 0,002 0,032 0,365 0,037 0,190 0,793 0,002 0,078 0,090 0,416 0,003 0,003 0,034 0,000 0,003 0,003 0,001 0,013 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,360 0,323 .449* 0,342 .513** .646** .594** .786** .415* .423* .458* 1 .506** .603** .477** 0,255 .384* .598** .431* 0,180 0,357 0,262 .441* 0,148 -0,051 -0,043 0,134 0,301 .536** 0,000 0,160 0,045 0,336 0,194 0,312 .518** 0,282 0,347 0,318 .413* .441* .510** .399* .385* .365* .396* .601**

Sig. (2-
tailed)

0,051 0,081 0,013 0,065 0,004 0,000 0,001 0,000 0,023 0,020 0,011 0,004 0,000 0,008 0,174 0,036 0,000 0,017 0,341 0,053 0,162 0,015 0,434 0,790 0,821 0,480 0,105 0,002 1,000 0,398 0,813 0,070 0,303 0,093 0,003 0,131 0,060 0,087 0,023 0,015 0,004 0,029 0,035 0,048 0,030 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.566** .615** .481** .505** .545** .634** .542** .393* .593** .531** .472** .506** 1 .746** .620** .427* .458* .554** .505** 0,269 0,306 .418* .538** 0,256 .518** .567** .469** .607** .616** 0,157 .410* 0,303 .565** .562** .611** .610** 0,099 .619** .687** .556** .668** .598** .587** .584** .588** .722** .842**

Sig. (2-
tailed)

0,001 0,000 0,007 0,004 0,002 0,000 0,002 0,032 0,001 0,003 0,008 0,004 0,000 0,000 0,018 0,011 0,002 0,004 0,150 0,100 0,022 0,002 0,172 0,003 0,001 0,009 0,000 0,000 0,407 0,024 0,104 0,001 0,001 0,000 0,000 0,603 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.365* .492** .373* 0,259 .559** .583** .531** .456* .487** .514** .470** .603** .746** 1 .606** 0,280 .372* .685** .431* 0,010 0,126 0,310 0,351 0,274 0,352 .410* .389* 0,285 .634** 0,076 0,252 0,262 .486** .404* .447* .630** 0,123 .364* .665** .538** .614** .663** .621** .541** .497** .588** .728**

Sig. (2-
tailed)

0,047 0,006 0,043 0,167 0,001 0,001 0,003 0,011 0,006 0,004 0,009 0,000 0,000 0,000 0,134 0,043 0,000 0,017 0,957 0,506 0,096 0,057 0,143 0,057 0,025 0,033 0,127 0,000 0,689 0,179 0,162 0,007 0,027 0,013 0,000 0,517 0,048 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,002 0,005 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.381* 0,266 0,305 0,267 .552** .444* 0,338 0,282 .430* 0,265 0,185 .477** .620** .606** 1 .401* .546** .548** .502** 0,009 0,186 0,062 0,198 0,071 0,346 .417* .460* 0,260 .507** 0,000 0,212 .374* 0,297 0,347 .429* .701** 0,030 .419* 0,312 0,264 .389* .464** 0,233 0,328 0,354 .397* .573**

Sig. (2-
tailed)

0,038 0,155 0,101 0,154 0,002 0,014 0,068 0,131 0,018 0,156 0,327 0,008 0,000 0,000 0,028 0,002 0,002 0,005 0,961 0,326 0,745 0,294 0,708 0,061 0,022 0,010 0,166 0,004 1,000 0,262 0,041 0,111 0,060 0,018 0,000 0,876 0,021 0,093 0,159 0,034 0,010 0,215 0,077 0,055 0,030 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,287 0,347 0,179 0,207 0,337 0,280 0,291 0,088 0,199 0,180 -0,188 0,255 .427* 0,280 .401* 1 .659** .468** .580** -0,169 .364* 0,349 0,270 0,301 0,221 0,280 .374* 0,230 0,268 0,219 0,307 0,261 .409* 0,213 .572** .528** 0,315 0,225 .371* .457* .501** .564** .375* .451* .394* .419* .523**

Sig. (2-
tailed)

0,124 0,060 0,344 0,272 0,069 0,134 0,118 0,645 0,293 0,341 0,320 0,174 0,018 0,134 0,028 0,000 0,009 0,001 0,372 0,048 0,059 0,149 0,106 0,241 0,134 0,042 0,222 0,153 0,244 0,099 0,164 0,025 0,259 0,001 0,003 0,090 0,233 0,044 0,011 0,005 0,001 0,041 0,012 0,031 0,021 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.478** .372* .447* .399* .605** 0,262 .429* 0,282 .365* 0,300 -0,081 .384* .458* .372* .546** .659** 1 .731** .666** -0,021 .440* .373* .397* 0,201 0,236 0,229 .401* 0,286 .446* 0,157 0,229 0,135 .507** 0,267 .485** .531** 0,295 0,134 0,287 0,206 0,336 .385* 0,204 0,260 0,237 0,286 .570**

Sig. (2-
tailed)

0,008 0,043 0,013 0,029 0,000 0,161 0,018 0,131 0,047 0,107 0,672 0,036 0,011 0,043 0,002 0,000 0,000 0,000 0,911 0,015 0,042 0,030 0,286 0,209 0,224 0,028 0,126 0,014 0,409 0,223 0,478 0,004 0,154 0,007 0,003 0,113 0,479 0,124 0,275 0,069 0,036 0,279 0,165 0,207 0,125 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.674** .665** .573** 0,345 .571** .392* .408* .407* 0,316 0,301 0,120 .598** .554** .685** .548** .468** .731** 1 .663** -0,130 0,305 0,230 .442* 0,241 0,223 0,237 .434* 0,173 .471** 0,140 0,071 0,006 .628** 0,286 .511** .558** .365* 0,268 .422* .375* .397* .424* .380* 0,277 0,246 .403* .645**

Sig. (2-
tailed)

0,000 0,000 0,001 0,062 0,001 0,032 0,025 0,026 0,089 0,106 0,527 0,000 0,002 0,000 0,002 0,009 0,000 0,000 0,492 0,102 0,221 0,014 0,200 0,237 0,207 0,017 0,361 0,009 0,460 0,707 0,976 0,000 0,125 0,004 0,001 0,047 0,151 0,020 0,041 0,030 0,020 0,038 0,138 0,191 0,027 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.495** .494** 0,347 0,357 .451* .437* .455* .435* .397* 0,302 0,162 .431* .505** .431* .502** .580** .666** .663** 1 0,107 .483** .376* .422* 0,324 .416* .431* .645** .367* .577** .378* 0,180 0,194 0,358 .490** .565** .610** 0,238 0,327 .444* .385* .515** .528** 0,345 .374* .402* .393* .681**

Sig. (2-
tailed)

0,005 0,006 0,060 0,053 0,012 0,016 0,011 0,016 0,030 0,105 0,392 0,017 0,004 0,017 0,005 0,001 0,000 0,000 0,573 0,007 0,041 0,020 0,081 0,022 0,017 0,000 0,046 0,001 0,039 0,340 0,305 0,052 0,006 0,001 0,000 0,206 0,077 0,014 0,035 0,004 0,003 0,062 0,042 0,027 0,032 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,074 -0,141 0,000 -0,021 -0,080 0,063 -0,047 0,317 -0,029 0,166 .369* 0,180 0,269 0,010 0,009 -0,169 -0,021 -0,130 0,107 1 .500** 0,242 0,323 -.369* 0,055 0,010 0,048 .504** 0,323 0,113 .419* 0,260 -0,071 .440* 0,351 0,118 -0,143 0,234 0,075 -0,082 0,137 0,152 0,108 0,125 0,064 0,231 0,193

Sig. (2-
tailed)

0,697 0,456 1,000 0,911 0,674 0,740 0,805 0,087 0,878 0,382 0,045 0,341 0,150 0,957 0,961 0,372 0,911 0,492 0,573 0,005 0,197 0,082 0,045 0,772 0,957 0,800 0,005 0,082 0,551 0,021 0,165 0,709 0,015 0,057 0,534 0,452 0,213 0,695 0,666 0,470 0,422 0,569 0,509 0,735 0,219 0,306

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,163 0,140 0,130 0,060 0,239 0,229 0,133 .575** 0,176 0,224 0,110 0,357 0,306 0,126 0,186 .364* .440* 0,305 .483** .500** 1 0,206 0,123 -0,110 0,105 0,078 .477** .394* .422* .426* .434* 0,275 0,033 .545** .585** .380* 0,172 0,226 -0,040 0,106 0,169 0,250 0,081 0,152 0,081 0,297 .389*

Sig. (2-
tailed)

0,390 0,461 0,492 0,751 0,204 0,223 0,485 0,001 0,353 0,235 0,564 0,053 0,100 0,506 0,326 0,048 0,015 0,102 0,007 0,005 0,274 0,518 0,564 0,579 0,683 0,008 0,031 0,020 0,019 0,017 0,141 0,864 0,002 0,001 0,039 0,363 0,229 0,834 0,577 0,373 0,183 0,672 0,424 0,672 0,111 0,034

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,271 0,260 .440* .470** 0,165 .535** .722** 0,298 .474** .726** .469** 0,262 .418* 0,310 0,062 0,349 .373* 0,230 .376* 0,242 0,206 1 .440* .469** .418* .423* .371* .424* 0,236 0,083 0,253 0,071 0,322 .432* 0,347 0,244 0,312 0,109 .521** .390* .665** .574** .544** .589** .556** .582** .626**

Sig. (2-
tailed)

0,147 0,166 0,015 0,009 0,383 0,002 0,000 0,110 0,008 0,000 0,009 0,162 0,022 0,096 0,745 0,059 0,042 0,221 0,041 0,197 0,274 0,015 0,009 0,022 0,020 0,044 0,020 0,210 0,664 0,177 0,708 0,082 0,017 0,061 0,193 0,093 0,568 0,003 0,033 0,000 0,001 0,002 0,001 0,001 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.520** .441* .565** 0,247 0,271 0,338 0,313 0,215 0,174 0,211 0,290 .441* .538** 0,351 0,198 0,270 .397* .442* .422* 0,323 0,123 .440* 1 0,145 0,139 0,211 0,082 .474** 0,352 0,231 0,147 0,110 .544** 0,360 0,314 0,175 0,359 0,319 .578** .418* .400* .387* .507** .377* .437* .432* .562**

Sig. (2-
tailed)

0,003 0,015 0,001 0,188 0,147 0,068 0,092 0,253 0,357 0,264 0,120 0,015 0,002 0,057 0,294 0,149 0,030 0,014 0,020 0,082 0,518 0,015 0,444 0,464 0,264 0,667 0,008 0,056 0,220 0,438 0,561 0,002 0,051 0,091 0,355 0,051 0,086 0,001 0,021 0,029 0,035 0,004 0,040 0,016 0,017 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,299 .448* 0,280 .519** 0,249 .397* .584** 0,292 .569** .587** 0,324 0,148 0,256 0,274 0,071 0,301 0,201 0,241 0,324 -.369* -0,110 .469** 0,145 1 .499** .587** 0,311 .420* 0,174 0,171 0,218 0,281 0,288 0,143 0,233 0,289 0,354 0,297 .564** .505** .643** .479** .493** .502** .527** 0,321 .552**

Sig. (2-
tailed)

0,108 0,013 0,134 0,003 0,184 0,030 0,001 0,118 0,001 0,001 0,081 0,434 0,172 0,143 0,708 0,106 0,286 0,200 0,081 0,045 0,564 0,009 0,444 0,005 0,001 0,095 0,021 0,357 0,365 0,246 0,132 0,123 0,450 0,215 0,121 0,055 0,111 0,001 0,004 0,000 0,007 0,006 0,005 0,003 0,084 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,292 .456* 0,289 .550** 0,349 0,257 0,346 0,157 .440* .423* 0,270 -0,051 .518** 0,352 0,346 0,221 0,236 0,223 .416* 0,055 0,105 .418* 0,139 .499** 1 .890** .469** .408* .376* 0,314 .410* .496** 0,084 .405* 0,312 .472** 0,014 0,335 .539** 0,306 .467** .378* 0,355 0,323 .402* .461* .566**

Sig. (2-
tailed)

0,118 0,011 0,122 0,002 0,059 0,170 0,061 0,407 0,015 0,020 0,150 0,790 0,003 0,057 0,061 0,241 0,209 0,237 0,022 0,772 0,579 0,022 0,464 0,005 0,000 0,009 0,025 0,041 0,091 0,024 0,005 0,660 0,027 0,093 0,008 0,941 0,070 0,002 0,100 0,009 0,039 0,054 0,082 0,028 0,010 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.365* .454* 0,248 .474** 0,322 0,328 0,341 0,137 .524** .444* 0,313 -0,043 .567** .410* .417* 0,280 0,229 0,237 .431* 0,010 0,078 .423* 0,211 .587** .890** 1 .535** .517** .364* 0,304 .397* .543** 0,186 .519** .364* .496** 0,041 .433* .665** .503** .575** .451* .525** .505** .533** .557** .646**

Sig. (2-
tailed)

0,047 0,012 0,186 0,008 0,082 0,077 0,065 0,471 0,003 0,014 0,092 0,821 0,001 0,025 0,022 0,134 0,224 0,207 0,017 0,957 0,683 0,020 0,264 0,001 0,000 0,002 0,003 0,048 0,102 0,030 0,002 0,324 0,003 0,048 0,005 0,830 0,017 0,000 0,005 0,001 0,012 0,003 0,004 0,002 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.465** .449* .435* 0,282 0,310 .544** .407* 0,298 .500** .438* 0,347 0,134 .469** .389* .460* .374* .401* .434* .645** 0,048 .477** .371* 0,082 0,311 .469** .535** 1 0,252 0,217 .426* 0,204 0,219 0,124 .659** .580** 0,360 0,096 0,225 0,350 .387* .472** .477** 0,344 .421* 0,353 .621** .607**

Sig. (2-
tailed)

0,010 0,013 0,016 0,131 0,096 0,002 0,026 0,109 0,005 0,016 0,060 0,480 0,009 0,033 0,010 0,042 0,028 0,017 0,000 0,800 0,008 0,044 0,667 0,095 0,009 0,002 0,179 0,250 0,019 0,280 0,246 0,513 0,000 0,001 0,051 0,615 0,232 0,058 0,035 0,008 0,008 0,063 0,020 0,056 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.387* 0,330 0,138 .367* 0,319 .411* 0,302 .490** .421* .517** .536** 0,301 .607** 0,285 0,260 0,230 0,286 0,173 .367* .504** .394* .424* .474** .420* .408* .517** 0,252 1 .610** 0,338 .731** .578** .368* .641** .592** .467** 0,349 .762** .587** .413* .672** .510** .528** .574** .535** .502** .709**

Sig. (2-
tailed)

0,035 0,075 0,467 0,046 0,086 0,024 0,105 0,006 0,021 0,003 0,002 0,105 0,000 0,127 0,166 0,222 0,126 0,361 0,046 0,005 0,031 0,020 0,008 0,021 0,025 0,003 0,179 0,000 0,068 0,000 0,001 0,045 0,000 0,001 0,009 0,059 0,000 0,001 0,023 0,000 0,004 0,003 0,001 0,002 0,005 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,111 0,274 0,000 0,192 .496** .406* 0,296 .509** 0,272 0,286 .392* .536** .616** .634** .507** 0,268 .446* .471** .577** 0,323 .422* 0,236 0,352 0,174 .376* .364* 0,217 .610** 1 .424* .572** .511** 0,252 .586** .479** .724** 0,183 .605** .470** 0,223 .537** .559** 0,328 .402* .417* 0,310 .639**

Sig. (2-
tailed)

0,559 0,142 1,000 0,309 0,005 0,026 0,113 0,004 0,147 0,125 0,032 0,002 0,000 0,000 0,004 0,153 0,014 0,009 0,001 0,082 0,020 0,210 0,056 0,357 0,041 0,048 0,250 0,000 0,020 0,001 0,004 0,179 0,001 0,007 0,000 0,334 0,000 0,009 0,237 0,002 0,001 0,077 0,028 0,022 0,095 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,000 0,253 0,000 -0,094 0,104 0,239 -0,083 0,100 -0,081 -0,152 0,171 0,000 0,157 0,076 0,000 0,219 0,157 0,140 .378* 0,113 .426* 0,083 0,231 0,171 0,314 0,304 .426* 0,338 .424* 1 .424* .512** -0,073 .585** 0,272 0,147 0,180 0,226 0,313 0,227 0,256 0,280 0,210 0,237 0,158 0,277 0,303

Sig. (2-
tailed)

1,000 0,178 1,000 0,619 0,585 0,203 0,663 0,599 0,671 0,422 0,365 1,000 0,407 0,689 1,000 0,244 0,409 0,460 0,039 0,551 0,019 0,664 0,220 0,365 0,091 0,102 0,019 0,068 0,020 0,019 0,004 0,702 0,001 0,146 0,439 0,342 0,230 0,092 0,228 0,173 0,135 0,264 0,207 0,405 0,138 0,103

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,139 0,172 -0,087 0,180 0,344 0,203 0,053 .382* 0,093 0,349 .382* 0,160 .410* 0,252 0,212 0,307 0,229 0,071 0,180 .419* .434* 0,253 0,147 0,218 .410* .397* 0,204 .731** .572** .424* 1 .744** 0,019 .553** .588** .523** 0,286 .595** .469** 0,260 .553** .617** .429* .503** .362* .503** .537**

Sig. (2-
tailed)

0,464 0,364 0,649 0,340 0,063 0,281 0,781 0,037 0,626 0,059 0,037 0,398 0,024 0,179 0,262 0,099 0,223 0,707 0,340 0,021 0,017 0,177 0,438 0,246 0,024 0,030 0,280 0,000 0,001 0,019 0,000 0,922 0,002 0,001 0,003 0,126 0,001 0,009 0,166 0,002 0,000 0,018 0,005 0,050 0,005 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,000 0,117 -0,167 0,019 0,251 0,115 -0,034 0,205 0,086 0,168 0,246 0,045 0,303 0,262 .374* 0,261 0,135 0,006 0,194 0,260 0,275 0,071 0,110 0,281 .496** .543** 0,219 .578** .511** .512** .744** 1 -0,021 .456* .479** .583** 0,074 .442* .443* 0,242 .468** .527** 0,351 .421* 0,320 0,307 .435*

Sig. (2-
tailed)

1,000 0,536 0,377 0,919 0,181 0,547 0,858 0,277 0,650 0,374 0,190 0,813 0,104 0,162 0,041 0,164 0,478 0,976 0,305 0,165 0,141 0,708 0,561 0,132 0,005 0,002 0,246 0,001 0,004 0,004 0,000 0,913 0,011 0,007 0,001 0,699 0,015 0,014 0,198 0,009 0,003 0,057 0,020 0,085 0,099 0,016

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.557** .477** 0,327 0,234 0,239 0,320 .406* 0,117 0,250 0,286 0,050 0,336 .565** .486** 0,297 .409* .507** .628** 0,358 -0,071 0,033 0,322 .544** 0,288 0,084 0,186 0,124 .368* 0,252 -0,073 0,019 -0,021 1 0,129 0,361 0,249 .419* 0,243 .520** .469** .476** 0,334 .505** .392* .400* 0,355 .530**

Sig. (2-
tailed)

0,001 0,008 0,077 0,213 0,203 0,085 0,026 0,539 0,183 0,125 0,793 0,070 0,001 0,007 0,111 0,025 0,004 0,000 0,052 0,709 0,864 0,082 0,002 0,123 0,660 0,324 0,513 0,045 0,179 0,702 0,922 0,913 0,496 0,050 0,184 0,021 0,196 0,003 0,009 0,008 0,071 0,004 0,032 0,028 0,054 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,292 0,349 0,205 0,111 0,257 .494** 0,180 0,318 0,273 .366* .545** 0,194 .562** .404* 0,347 0,213 0,267 0,286 .490** .440* .545** .432* 0,360 0,143 .405* .519** .659** .641** .586** .585** .553** .456* 0,129 1 .663** .439* 0,330 .587** .440* 0,235 .510** .523** 0,356 .423* .380* .563** .639**

Sig. (2-
tailed)

0,118 0,058 0,278 0,561 0,171 0,006 0,340 0,087 0,144 0,047 0,002 0,303 0,001 0,027 0,060 0,259 0,154 0,125 0,006 0,015 0,002 0,017 0,051 0,450 0,027 0,003 0,000 0,000 0,001 0,001 0,002 0,011 0,496 0,000 0,015 0,075 0,001 0,015 0,212 0,004 0,003 0,053 0,020 0,039 0,001 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.534** .541** 0,259 0,257 .384* 0,325 0,203 .381* 0,273 .488** 0,326 0,312 .611** .447* .429* .572** .485** .511** .565** 0,351 .585** 0,347 0,314 0,233 0,312 .364* .580** .592** .479** 0,272 .588** .479** 0,361 .663** 1 .690** 0,342 .618** .409* 0,271 .616** .638** .397* .473** .377* .531** .704**

Sig. (2-
tailed)

0,002 0,002 0,167 0,171 0,036 0,079 0,282 0,038 0,145 0,006 0,078 0,093 0,000 0,013 0,018 0,001 0,007 0,004 0,001 0,057 0,001 0,061 0,091 0,215 0,093 0,048 0,001 0,001 0,007 0,146 0,001 0,007 0,050 0,000 0,000 0,065 0,000 0,025 0,147 0,000 0,000 0,030 0,008 0,040 0,003 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.368* .487** 0,150 .402* .661** .392* .372* .514** .423* .462* 0,315 .518** .610** .630** .701** .528** .531** .558** .610** 0,118 .380* 0,244 0,175 0,289 .472** .496** 0,360 .467** .724** 0,147 .523** .583** 0,249 .439* .690** 1 0,145 .589** .469** 0,319 .599** .640** .373* .464** .375* .400* .715**

Sig. (2-
tailed)

0,045 0,006 0,430 0,028 0,000 0,032 0,043 0,004 0,020 0,010 0,090 0,003 0,000 0,000 0,000 0,003 0,003 0,001 0,000 0,534 0,039 0,193 0,355 0,121 0,008 0,005 0,051 0,009 0,000 0,439 0,003 0,001 0,184 0,015 0,000 0,445 0,001 0,009 0,085 0,000 0,000 0,043 0,010 0,041 0,029 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,274 0,288 0,220 0,136 0,205 0,244 0,164 0,251 -0,015 0,246 0,154 0,282 0,099 0,123 0,030 0,315 0,295 .365* 0,238 -0,143 0,172 0,312 0,359 0,354 0,014 0,041 0,096 0,349 0,183 0,180 0,286 0,074 .419* 0,330 0,342 0,145 1 0,352 0,211 0,163 0,306 0,351 0,252 0,185 0,297 0,187 .368*

Sig. (2-
tailed)

0,142 0,123 0,243 0,474 0,277 0,194 0,386 0,180 0,939 0,190 0,416 0,131 0,603 0,517 0,876 0,090 0,113 0,047 0,206 0,452 0,363 0,093 0,051 0,055 0,941 0,830 0,615 0,059 0,334 0,342 0,126 0,699 0,021 0,075 0,065 0,445 0,057 0,263 0,390 0,100 0,057 0,179 0,329 0,110 0,323 0,045

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.411* .493** 0,092 0,327 .388* .403* 0,119 .392* 0,295 .364* .517** 0,347 .619** .364* .419* 0,225 0,134 0,268 0,327 0,234 0,226 0,109 0,319 0,297 0,335 .433* 0,225 .762** .605** 0,226 .595** .442* 0,243 .587** .618** .589** 0,352 1 .432* 0,314 .569** .430* .364* .441* .485** .429* .621**

Sig. (2-
tailed)

0,024 0,006 0,628 0,077 0,034 0,027 0,532 0,032 0,114 0,048 0,003 0,060 0,000 0,048 0,021 0,233 0,479 0,151 0,077 0,213 0,229 0,568 0,086 0,111 0,070 0,017 0,232 0,000 0,000 0,230 0,001 0,015 0,196 0,001 0,000 0,001 0,057 0,017 0,091 0,001 0,018 0,048 0,015 0,007 0,018 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.512** .578** 0,352 .399* .419* .562** .507** 0,282 .433* .486** .524** 0,318 .687** .665** 0,312 .371* 0,287 .422* .444* 0,075 -0,040 .521** .578** .564** .539** .665** 0,350 .587** .470** 0,313 .469** .443* .520** .440* .409* .469** 0,211 .432* 1 .788** .824** .753** .883** .780** .652** .755** .803**

Sig. (2-
tailed)

0,004 0,001 0,057 0,029 0,021 0,001 0,004 0,131 0,017 0,006 0,003 0,087 0,000 0,000 0,093 0,044 0,124 0,020 0,014 0,695 0,834 0,003 0,001 0,001 0,002 0,000 0,058 0,001 0,009 0,092 0,009 0,014 0,003 0,015 0,025 0,009 0,263 0,017 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.462* .481** 0,339 0,343 0,358 .615** .527** .408* .491** .434* .389* .413* .556** .538** 0,264 .457* 0,206 .375* .385* -0,082 0,106 .390* .418* .505** 0,306 .503** .387* .413* 0,223 0,227 0,260 0,242 .469** 0,235 0,271 0,319 0,163 0,314 .788** 1 .718** .600** .916** .824** .701** .792** .704**

Sig. (2-
tailed)

0,010 0,007 0,067 0,064 0,052 0,000 0,003 0,025 0,006 0,016 0,034 0,023 0,001 0,002 0,159 0,011 0,275 0,041 0,035 0,666 0,577 0,033 0,021 0,004 0,100 0,005 0,035 0,023 0,237 0,228 0,166 0,198 0,009 0,212 0,147 0,085 0,390 0,091 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.428* .480** 0,243 .419* 0,343 .700** .644** .443* .491** .692** .628** .441* .668** .614** .389* .501** 0,336 .397* .515** 0,137 0,169 .665** .400* .643** .467** .575** .472** .672** .537** 0,256 .553** .468** .476** .510** .616** .599** 0,306 .569** .824** .718** 1 .886** .827** .902** .798** .783** .872**

Sig. (2-
tailed)

0,018 0,007 0,195 0,021 0,063 0,000 0,000 0,014 0,006 0,000 0,000 0,015 0,000 0,000 0,034 0,005 0,069 0,030 0,004 0,470 0,373 0,000 0,029 0,000 0,009 0,001 0,008 0,000 0,002 0,173 0,002 0,009 0,008 0,004 0,000 0,000 0,100 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,325 0,358 0,228 0,264 .383* .625** .557** .447* 0,335 .578** .527** .510** .598** .663** .464** .564** .385* .424* .528** 0,152 0,250 .574** .387* .479** .378* .451* .477** .510** .559** 0,280 .617** .527** 0,334 .523** .638** .640** 0,351 .430* .753** .600** .886** 1 .737** .795** .688** .744** .807**

Sig. (2-
tailed)

0,079 0,052 0,225 0,158 0,037 0,000 0,001 0,013 0,071 0,001 0,003 0,004 0,000 0,000 0,010 0,001 0,036 0,020 0,003 0,422 0,183 0,001 0,035 0,007 0,039 0,012 0,008 0,004 0,001 0,135 0,000 0,003 0,071 0,003 0,000 0,000 0,057 0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.459* .452* 0,315 0,345 0,352 .560** .513** .407* .418* .557** .517** .399* .587** .621** 0,233 .375* 0,204 .380* 0,345 0,108 0,081 .544** .507** .493** 0,355 .525** 0,344 .528** 0,328 0,210 .429* 0,351 .505** 0,356 .397* .373* 0,252 .364* .883** .916** .827** .737** 1 .910** .777** .840** .769**

Sig. (2-
tailed)

0,011 0,012 0,090 0,062 0,056 0,001 0,004 0,026 0,022 0,001 0,003 0,029 0,001 0,000 0,215 0,041 0,279 0,038 0,062 0,569 0,672 0,002 0,004 0,006 0,054 0,003 0,063 0,003 0,077 0,264 0,018 0,057 0,004 0,053 0,030 0,043 0,179 0,048 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,345 0,346 0,194 .374* .361* .618** .565** .395* .473** .613** .556** .385* .584** .541** 0,328 .451* 0,260 0,277 .374* 0,125 0,152 .589** .377* .502** 0,323 .505** .421* .574** .402* 0,237 .503** .421* .392* .423* .473** .464** 0,185 .441* .780** .824** .902** .795** .910** 1 .860** .822** .778**

Sig. (2-
tailed)

0,062 0,061 0,305 0,042 0,050 0,000 0,001 0,031 0,008 0,000 0,001 0,035 0,001 0,002 0,077 0,012 0,165 0,138 0,042 0,509 0,424 0,001 0,040 0,005 0,082 0,004 0,020 0,001 0,028 0,207 0,005 0,020 0,032 0,020 0,008 0,010 0,329 0,015 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

0,241 0,271 0,193 .447* 0,334 .529** .550** 0,331 .467** .569** .446* .365* .588** .497** 0,354 .394* 0,237 0,246 .402* 0,064 0,081 .556** .437* .527** .402* .533** 0,353 .535** .417* 0,158 .362* 0,320 .400* .380* .377* .375* 0,297 .485** .652** .701** .798** .688** .777** .860** 1 .676** .719**

Sig. (2-
tailed)

0,200 0,147 0,306 0,013 0,071 0,003 0,002 0,074 0,009 0,001 0,013 0,048 0,001 0,005 0,055 0,031 0,207 0,191 0,027 0,735 0,672 0,001 0,016 0,003 0,028 0,002 0,056 0,002 0,022 0,405 0,050 0,085 0,028 0,039 0,040 0,041 0,110 0,007 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.560** .512** .481** .393* .371* .714** .535** .416* .451* .588** .606** .396* .722** .588** .397* .419* 0,286 .403* .393* 0,231 0,297 .582** .432* 0,321 .461* .557** .621** .502** 0,310 0,277 .503** 0,307 0,355 .563** .531** .400* 0,187 .429* .755** .792** .783** .744** .840** .822** .676** 1 .816**

Sig. (2-
tailed)

0,001 0,004 0,007 0,032 0,043 0,000 0,002 0,022 0,012 0,001 0,000 0,030 0,000 0,001 0,030 0,021 0,125 0,027 0,032 0,219 0,111 0,001 0,017 0,084 0,010 0,001 0,000 0,005 0,095 0,138 0,005 0,099 0,054 0,001 0,003 0,029 0,323 0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso
n 
Correlat
ion

.651** .678** .548** .598** .640** .738** .692** .619** .660** .728** .610** .601** .842** .728** .573** .523** .570** .645** .681** 0,193 .389* .626** .562** .552** .566** .646** .607** .709** .639** 0,303 .537** .435* .530** .639** .704** .715** .368* .621** .803** .704** .872** .807** .769** .778** .719** .816** 1

Sig. (2-
tailed)

0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,003 0,001 0,000 0,000 0,306 0,034 0,000 0,001 0,002 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,103 0,002 0,016 0,003 0,000 0,000 0,000 0,045 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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11. Dokumentasi 

Gambar 1. Kegiatan Ikatan Guru Taman Kanak-kanak di Kota Payakumbuh

Gambar 2. Sosialisasi Pengisian Angket Belajar dari Rumah 


